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Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam di Home 
Industry Tempe Bendul Merisi Surabaya dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga” ini merupakan hasil penelitian lapangan 
yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana 
penerapan etika bisnis Islam di home industry tempe untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga. 
Metode penerapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dengan beberapa pemilik home industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V 
Surabaya dan dokumentasi beberapa wujud mengenai home industry tempe. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam di 
home industry tempe sesuai dengan prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam yakni 
kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran dalam 
menjalankan usahanya. Pemilik home industry juga bersikap jujur ketika menjual 
langsung tempe di pasar.  
Saran penelitian ini diharapkan agar para pemilik home industry tempe 
Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya tetap menggunakan bahan-bahan baku yang 
halal dan aman untuk dikonsumsi serta lebih aktif dalam kegiatan keagamaan dan 
sosial di kampung karena dengan hal tersebut dapat menciptakan kerukunan antar 
masyarakat dan menambah wawasan informasi mengenai usaha masing-masing. 
Para pemilik home industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya supaya 
tetap menjaga kebersihan tempat pembuatan tempe dan bersikap jujur serta ramah 
kepada konsumen agar loyalitas antara konsumen dengan pedagang tetap terjaga.  
 
Kata kunci :Etika Bisnis Islam, Home Industry, Kesejahteraan Ekonomi,      
 Kesejahteraan Ekonomi Perspektif Islam.               
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan wirausaha dalam beberapa tahun ini 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pernyataan Menteri Koperasi dan UKM Puspayoga bahwa 
jumlah wirausaha di Indonesia terbaru telah mengalami peningkatan 
menjadi 7% lebih dari jumlah total penduduk di Indonesia. Terkait dengan 
adanya persoalan ekonomi yang semakin beragam, mendorong pemikiran 
masyarakat untuk melakukan wirausaha sendiri. Selain itu, dalam hal 
persaingan pada era pasar bebas seperti sekarang ini menjadi semakin 
tinggi dan diimbangi dengan pertumbuhan masyarakat yang semakin 
pesat. Salah satu alternatif yang menjadi pilihan masyarakat agar bisa 
bertahan hidup tanpa mengandalkan lapangan pekerjaan adalah dengan 
cara membuka wirausaha sendiri seperti home industry. 
Wirausahawan merupakan orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
kewirausahaan dimana siap dan harus berani mengambil risiko, 
mengembangkan inovasi dan kreatifitas serta keteladanan dalam 
menjalankan usaha atau bisnis yang bertumpu pada kemauan dan 
kemampuan yang ada pada diri sendiri.
1
 
                                                          
1
 Farid, “Kewirausahaan Syariah”. (Depok: Kencana, 2017). hlm. 10. 
 

































Orang yang memiliki mental wirausaha adalah orang yang telah 
menyerahkan semua urusan kepada Allah SWT dan tidak lupa untuk slalu 
bertawakkal kepada-Nya, yakin dengan janji-janji-Nya yang sudah ada 
dalam Al-Qur’an dan selalu berbaik sangka pada-Nya. Kewirausahaan 
merupakan salah satu dimensi penting untuk membentuk jiwa masyarakat, 
disamping jiwa kepemimpinan dan kepeloporan sebagaimana termuat 
dalam Tujuan Pembangunan Kepemudaan pasal 3. Dalam arti lain, 
kewirausahaan yaitu proses penerapan inovasi dan kreatifitas dalam 
mencari jalan keluar dari persoalan dan menemukan peluang agar dapat 
memperbaiki kehidupan sehari-hari.
2
  Orang yang membuka bisnis atau 
usaha dengan wirausaha sendiri akan mendapatkan  pengalaman yang 
lebih banyak. 
Dalam wirausaha terdapat usaha yang dilakukan sebagian orang 
dirumah yaitu industri rumahan (home industry), dimana orang-orang 
dapat bekerja dengan membuka usaha sendiri dirumah. Dengan adanya 
usaha home industry yang semakin banyak diminati masyarakat pada 
umumnya dapat memberikan dampak positif bagi keluarga yang masih 
mengalami pengangguran maupun orang-orang disekitar rumah. Selain itu, 
usaha home industry dapat menjadikan masyarakat untuk lebih mandiri 
dan kreatif serta dapat menambah pengalaman dalam berbisnis.  
 
                                                          
2
 Sintha Wahjusaputri dan Ahmad Faisal Siregar, “Kewirausahaan Berbasis Manajemen Strategik 
Bagi Wirausaha  Baru di Kecamatan Kebayoran Lama Utara, Jakarta Selatan”, Relawan Jurnal, 
ISSN 2615-2924 Volume 1 (2017), hlm 334. 

































Dalam setiap kegiatan usaha pada saat ini mulai menerapkan 
beberapa unsur moral dan etika di dalam aktivitasnya, tujuannya bukan 
hanya untuk mencapai apa yang menjadi tujuan awal bisnis tersebut 
seperti mendapatkan keuntungan atau hasil yang besar, akan tetapi ingin 
menerapkan kedisiplinan yang baik pada kegiatan bisnis.
3
 Seiring 
berkembangnya dengan kesadaran masyarakat dalam berbisnis 
menggunakan etika yang baik, orang akan mulai memperhatikan 
pentingnya faktor-faktor etika yang baik dalam melakukan bisnis. Islam 
telah memberikan kewajiban kepada setiap orang muslim agar selalu 
berikhtiar secara maksimal untuk menerapkan aturan Islam dalam setiap 
kegiatan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 
Orang yang melakukan wirausaha harus memperhatikan beberapa 
hal ketika memproduksi suatu barang. Ada beberapa kaidah dalam 
berproduksi yang ditemukan dalam fikih ekonomi Umar bin Khattab, 
diantaranya pertama, aspek kaidah karena setiap aktivitas 
perekonomiannya mencakup wilayah ibadah, kedua aspek ilmu dimana 
seseorang muslim haruslah mempelajari aturan-aturan syariah yang 
berhubungan dengan aktivitas perekonomian agar usahanya lancar dan 
mendapatkan hasil yang halal, ketiga aspek amal yaitu kualitas terhadap 
produk yang baik yang dapat berdampak pada distribusi yang baik pula.
4
 
Dalam  melakukan bisnis, masih banyak yang hanya mengandalkan utuk 
                                                          
3
  Evi Susanti, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Usaha Mebel Di CV. Jati Karya Palembang” 
(Skripsi UIN Raden Fatah, 2017).  
4
 Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Khattab, (Jeddah:Dar al-Andalus, 2003), 
hal 64. 

































memperoleh keutungan yang besar tanpa memperhatikan kualitas dan 
bahan baku yang baik. Salah satu bisnis yang banyak dilakukan 
masyarakat adalah home industry, disamping nilai lebih dari home industry 
adalah lebih banyak mempunyai waktu untuk keluarga dan bekerja 
dirumah sendiri akan tetapi masih ada yang tidak melakukan penerapan 
etika bisnis yang baik dalam produksi maupun pemasarannya. Sehingga 
dapat mengakibatkan konsumen atau pembeli kecewa dan merugikan 
orang lain. 
Etika bisnis menurut pandangan Islam yaitu etika yang dimiliki 
agar dapat memelihara aturan agama Islam dan jauh dari hal-hal yang jelek 
seperti egois dan serakah dengan harta. Dengan diterapkannya etika-etika 
yang sesuai dengan Islam dalam kegiatan bisnis sehari-hari, maka bisnis 
yang sedang dijalankan dapat bermanfaat untuk kehidupan pribadi dan 
orang lain sehingga tercipta kehidupan yang sejahtera. Penerapan etika 
bisnis yang berbasis Islam bertujuan agar didalam aktivitas bisnis yang 
dilakukan dapat menghasilkan kemaslahatan untuk sesama umat manusia. 
Tidak sedikit yang melakukan aktivitas bisnis tetapi tidak memperhatikan 
etika-etika dalam berbisnis yang baik sehingga menimbulkan kerusakan 
atau madhorot yang dapat merugikan orang lain. 
 
 

































Agama Islam mempunyai tujuan utama dalam masalah jual beli 
dan ekonomi yaitu untuk menjaga solidaritas antar sesama umat manusia, 
menjamin hak-hak pribadi setiap manusia dan untuk menerapkan rukun 
Allah dalam dunia ekonomi. Dapat dilihat dari uraian diatas bahwa dalam 
agama Islam sangat menentang kezaliman dalam dunia bisnis.
5
 Seseorang 
yang memiliki usaha atau bisnis dalam pandangan etika Islam tidak hanya 
sekedar mencari keuntungan yang sebanyak-banyaknya, melainkan juga 
mencari keberkahan yaitu yakin bahwa dengan usaha tersebut akan 
mendapatkan keuntungan yang sewajarnya dan mendapatkan ridho Allah 
SWT. Hal itu membuat seorang wirausaha tidak hanya mencari 
keuntungan materiil (bendawi) tapi juga kentungan immateriil (spiritual). 
Salah satu prinsip etika Islam dalam melakukan usaha atau bisnis adalah 
kejujuran. Kejujuran seorang wirausaha dalam memberikan informasi 
yang sesuai dengan produknya sangat diperlukan konsumen. Seperti 
kejujuran yang telah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad Saw ketika 
menjadi pedagang yang terkenal dengan sifat kejujurannya.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-
Syu’ara ayat 181-183 :  
 ْلا َنِم اْوُـنْوُكَت َلََو َلْيَكْـلا اُوفَْوا ْخُم َنِْيرِس ﴿۱۸۱ ِمْيِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اْوُـِنزَو ﴾  ۚ ﴿۱۸۱ ﴾ 
  َساَّنلا اوُسَخْبَـت َلََو  َنْيِدِسْفُم ِضْرَْلَا ِفِ اْوَـثْعَـت َلََو ْمُهَٓءاَيْشَا  ۚ ﴿۱۸۱﴾                    
                                                          
5
  Farid, “Kewirausahaan Syariah”. (Depok: Kencana, 2017). hlm. 168. 

































[Auful-kaila wa lā takụnụ minal-mukhsirīn (181) wa zinụ bil-
qisṭāsil-mustaqīm (182) wa lā tabkhasun-nāsa asy-yā`ahum wa lā 
ta’ṡau fil-arḍi mufsidīn (183)]       
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan.”6    
 
Maksud dari ayat di atas adalah Allah SWT telah menganjurkan 
kepada umat manusia yang menjalankan bisnis agar berlaku jujur ketika 
melakukan bisnisnya baik dalam bentuk bisnis apapun, adanya 
ketidakadilan dalam menimbang dan mengukur barang yang akan dijual 




Seorang pedagang diwajibkan berlaku jujur dalam melakukan 
bisnisnya. Jujur bisa dalam arti luas yaitu tidak mengada-ada fakta, tidak 
berbohong dan tidak ingkar janji. Dalam Al-Qur’an, kewajiban 
menerapkan kejujuran dalam berbisnis sudah jelas diterangkan dan 
ditegaskan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-
Isra’ ayat 35:8  
 ِمْيِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اْوُـِنزَو ْمُتْلِك اَذِا َلْيَكْـلا اوُفَْواَو ۚ  ًلْيِوَْأت ُنَسْحَاَّو ٌر ْـيَخ َكِل ٰذ﴿۱۳ ﴾  
[wa auful-kaila iżā kiltum wazinụ bil-qisṭāsil-mustaqīm, żālika 
khairuw wa aḥsanu ta`wīla] 
                                                          
6
 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2017), 375. 
7
 Johan Arifin, “Etika Bisnis Islami”. (Semarang: Walisongo Press, 2013). hlm. 154.  
8
 Farid, “Kewirausahaan Syariah”. (Depok: Kencana, 2017). hlm 29. 

































“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang utama bagimu 
dan lebih baik akibatnya”9.    
Salah satu home industri yang cukup memberikan kelebihan 
produsen adalah di bidang produksi makanan. Selain itu, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan ketika melakukan produksi makanan, hal ini 
disebabkan adanya keberhasilan dalam home industry makanan adalah 
tahap produksinya. Produsen yang memperhatikan sumber bahan baku, 
alat-alat produksi serta proses yang dilakukan dalam menghasilkan 
produknya akan mendapatkan hasil yang berbeda dengan produsen yang 
tidak memperhatikan sumber bahan baku dan hanya mencari keuntungan 
yang sebesar-besarnya. 
Dewasa ini tidak sedikit produsen dalam home industry yang masih 
melakukan berbagai kecurangan baik dalam proses produksi, sumber 
bahan baku dan penjualannya serta hanya mencari laba yang sebanyak-
banyaknya tanpa memikirkan konsep bisnis yang baik menurut islam. Hal 
tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi pihak pembeli atau konsumen 
dan juga bagi perkembangan bisnis tersebut. Produksi yang hanya 
mementingkan minimalisasi dalam biaya produksi tanpa memperhatikan 
kualitas yang akan dihasilkan akan dapat berpengaruh pada kepuasan 
konsumen terhadap kualitas produk yang tidak maksimal. Oleh karena itu, 
wirausahawan home industry khususnya dalam bidang makanan memiliki 
kewajiban untuk tidak hanya menitikberatkan pada keuntungan yang 
                                                          
9
 Ibid. 286. 

































didapatkan saja akan tetapi dapat memberikan kepuasan dan aman 
terhadap pembeli atau konsumen. Salah satu home industry yang telah 
menerapkan etika bisnis sesuai dengan Islam adalah home industry Tempe 
Bendul Merisi Surabaya.  
Di Surabaya tepatnya di Bendul Merisi Jaya Gang V terdapat 
beberapa produsen tempe, diantaranya Bapak Purnomo, Bapak Rajuki, 
Bapak Sali, dan Bapak Susanto. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi 
diluar rumah sebagian masyarakat Gang V Bendul Merisi yang 
menunjukkan deretan tempat untuk meletakkan tempe setelah diproduksi 
setiap harinya. Meskipun di sekitar rumah Pak Purnomo terdapat bebeapa 
produsen tempe lainnya yang dapat menjadi pesaing didunia bisnis, tetapi 
para produsen tempe tersebut bersaing secara sehat. Dalam memproduksi 
dan menjual tempe tidak semua produsen melakukannya sesuai dengan 
syariat Islam, karena keuntungan sebesar-sebesarnya menjadi tujuan 
kebanyakan masyarakat dalam berbisnis tanpa memeperhatikan manfaat 
dan kepuasan pembeli. Seperti dalam hal penjualan harus diberitahukan 
apabila terdapat kekurangan pada barang tersebut.  
Home Industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V telah berubah 
dengan seiring berkembangnya zaman. Hal itu dapat dilihat dari perubahan 
menggunakan bahan-bahan dalam memproduksi tempe yang sebelumnya 
pernah menggunakan bahan campuran seperti jagung, nasi dan yang 
lainnya kemudian sekarang murni hanya menggunakan kedelai saja 
sebagai bahan baku pembuatan tempe. Selain itu, ciri khas home industry 

































tempe Bendul Merisi adalah rasa tempe yang enak dan sikap ramah para 
pedagang kepada pembeli. Tempat penjualan yang berbeda setiap 
produsen juga menjadikan persaingan sehat dan tidak saling menjelekkan 
satu sama lain.  
Dapat kita lihat dari keadaan di sekitar Gang V Bendul Merisi Jaya 
terdapat beberapa produsen tempe yang saling berdekatan. Setiap pagi 
beberapa masyarakat berbondong-bondong keluar dari rumah dengan 
membawa hasil produksi tempe dan bersiap-siap untuk menjualnya ke 
pasar yang menjadi tujuan masing-masing. Selain memproduksi tempe 
yang menjadi kegiatan usaha sehari-hari, sebagian produsen juga menjadi 
takmir dan aktif mengikuti kegiatan di masjid yang berada di Gang V 
Bendul Merisi Jaya tersebut. Dari kegiatan awal produksi hingga 
penjualan tempe, beberapa produsen memilih untuk bersikap jujur dan 
memperhatikan dengan baik dan benar mengenai proses produksi hingga 
menjual tempe kepada pembeli. Kepuasan dan manfaat yang dirasakan 
pembeli sangat penting untuk kemajuan bisnis di masa yang akan datang, 
oleh karena itu diperlukan etika bisnis yang baik dan sesuai dengan syariat 
Islam agar dapat mencapai kemaslahatan baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Etika bisnis yang sesuai dengan ajaran agama Islam tidak 
hanya menekankan seorang wirausaha mendapatkan keuntungan pribadi 
sebanyak-banyaknya karena pada dasarnya dalam berbisnis terdapat 
beberapa etika yang perlu diperhatikan agar tercipta kesejahteraan dan 
kebahagiaan antar umat muslim. Untuk itu dalam praktik ekonomi 

































terutama dalam usaha home industri makanan khususnya tempe, etika 
bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam dibutuhkan dan perlu untuk 
diterapkan dalam kegiatan bisnis sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk mengetahui lebih 
jauh mengenai home industry dan penerapan etika bisnis Islam dalam 
home industry Tempe, penulis tertarik untuk membahas “ Analisis 
Penerapan Etika Bisnis Islam Di Home Industry Tempe Bendul Merisi 
Surabaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga”. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang dijelaskan, maka masalah 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
a. Analisis penerapan Etika Bisnis Islam Home Industry Tempe 
Bendul Merisi 
b. Peran etika bisnis Islam home industry Tempe Bendul Merisi pada 
kesejahteraan ekonomi keluarga 
c. Kendala yang dialami produsen home industry dalam produksi 
tempe 
d. Persaingan antar produsen home industry tempe di Bendul Merisi 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang 
lingkup masalah yang diteliti. Agar penelitian ini lebih terarah dan 

































sampai kepada sasaran yang diinginkan, penulis membatasi 
permasalahan dalam penulisan ini adalah : 
Home Industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya. 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam di home industry Tempe 
Bendul Merisi Surabaya ? 
2. Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam di home industry Tempe 
Bendul Merisi Surabaya dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga ? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, 
berikut adalah deskripsi ringkas menganai kajian penelitian yang terkait 
dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini. Tujuan kajian ini 
adalah untuk menghindari plagiasi dan tidak ada persamaan pembahasan 
dengan penelitian yang penulis teliti. 
Penelitian pertama yaitu jurnal yang diteliti oleh Jubaedi, Amad 
Sobaro, Syarifah Gustiawati dengan judul “Implementasi Etika Bisnis 
Islam (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 
2014 Fakultas Agama Islam Universitas Ibn Khaldun Bogor)”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek etika bisnis Islam yang 
dilakukan oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2014 Fakultas 
Agama Islam Universitas Ibn Khaldun Bogor. Persamaan dengan 
penelitian ini yakni yang pertama, sama-sama membahas mengenai etika 

































bisnis islam. Kedua, metode yang digunakan sama-sama menggunakan 
metode kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini yakni obyek dan lokasi 




 Penelitian yang kedua yaitu skripsi yang dilakukan oleh Wahyu 
Mijil Sampurno dengan judul “Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam 
Terhadap Kemajuan Bisnis Home Industry Di Era Global”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh konsep keesaan 
(tauhid), kehendak bebas, keseimbangan, ihsan, dan tanggung jawab dapat 
mempengaruhi terhadap penerapan etika bisnis di suatu perusahaan. 
Persamaan penelitian ini adalah yang pertama, sama-sama meneliti tentang 
etika bisnis islam. Yang kedua, subjek yang dijadikan tempat penelitian 
sama yakni mengambil tema mengenai usaha home industry. Yang ketiga, 
metode yang digunakan sama-sama menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini yakni, lokasi tempat peneliti 
dengan lokasi tempat penulis berbeda.
11
 
 Penelitian yang ketiga adalah jurnal yang diteliti oleh Dwi Santosa 
Pambudi dengan judul “Implementasi Etika Bisnis Islam di Industri 
Pengecoran Logam Batur, Ceper, Klaten”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Implementasi etika bisnis Islam di Industri Pengecoran 
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 Jubaedi, Ahmad Sobari, Syarifah Gustiawati, “Implementasi Etika Bisnis Islam (Studi Kasus 
Pada  
    Mahasiswa Prodi Ekonomi Syriah Angkatan 2014 Fakultas Agama Islam Universitas Ibn 
Khaldun Bogor)”,   
    Jurnal Ekonomi Islam,  Vol. 9 No. 2, Juni 2018. 
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 Wahyu Mijil Sampurno “Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Kemajuan Bisnis 
Home Industry Di Era Global”, (Skripsi-Universitas Islam Indonesia, 2016). 

































Logam Batur, Ceper, Klaten yang berhubungan antara pengusaha dengan 
masyarakat, pengusaha dengan konsumen dan pengusaha dengan 
karyawan. Persamaan penelitian ini adalah yang pertama, sama-sama 
membahas mengenai etika bisnis Islam di sebuah usaha atau bisnis. Yang 
kedua, subjek yang dijadikan penelitian sama-sama di bidang industri. 
Perbedaaan dalam penelitian ini yang pertama yakni, bidang industri yang 
peneliti lakukan adalah di bidang industri pengecoran sedangkan yang 
akan penulis teliti adalah di bidang home industry. Yang kedua, lokasi 
tempat peneliti dengan lokasi tempat penulis berbeda yaitu di Surabaya.
12
 
Penelitian yang ke empat yaitu skripsi yang diteliti oleh Nila Astuti 
Harahap yang berjudul “Analisis Penerapan dan Dampak Etika Bisnis 
Islam Terhadap Kemajuan Bisnis Pada Supermarket De’ Halal Mart 
Yogyakarta”.13 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi dan menganalisis 
penerapan etika bisnis di bidang supermarket yaitu Supermarket De’ Halal 
Mart Yogyakarta dan dampak yang didapatkan sebuah perusahaan setelah 
menerapkan etika bisnis yang berbasis Islam. Perbedaan penelitian ini 
yang pertama yaitu terletak pada subyeknya,  yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah di bidang supermarket sedangkan yang akan penulis teliti adalah 
di bidang home industry. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang 
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 Dwi Santosa Pambudi “Implementasi Etika Bisnis Islam di Industri Pengecoran Logam Batur, 
Ceper,  
    Klaten”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2, Juni 2017. 
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 Nila Astuti Harahap, “Analisis Penerapan dan Dampak Etika Bisnis Islam Terhadap Kemajuan 
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akan penulis teliti adalah yang pertama, sama-sama menggunakan 
penelitian kualitatif. Yang kedua, sama-sama meneliti tentang etika bisnis 
Islam dan menganalisis penerapan etika bisnis Islam di suatu bisnis atau 
usaha. 
Penelitian yang kelima yaitu skripsi yang diteliti oleh Evi Susanti 
yang berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Usaha Mebel di CV. 
Jati Karya Palembang”.14 Penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
metode deskriptif kualitatif, data diambil dari observasi lapangan, 
kuesioner, wawancara, kepustakaan dan dokumentasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan etika bisnis di usaha 
mebel CV. Jati Karya Palembang apakah sudah sesuai dengan etika bisnis 
yang sesuai dengan ajaran islam. Perbedaan penelitian ini yaitu tempat 
penelitian yang terdahulu adalah di usaha mebel sedangkan yang akan 
penulis teliti adalah usaha home industry. Persamaannya penelitian 
terdahulu dengan yang akan penulis teliti adalah sama-sama tentang 
penerapan etika bisnis Islam dalam bisnis dan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk menganalisis Etika Bisnis Islam yang digunakan home industry 
Tempe Bendul Merisi Surabaya. 
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2. Untuk menjelaskan penerapan Etika Bisnis Islam home industry 
Tempe Bendul Merisi Surabaya dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dari segi 
teoritis maupun praktis. 
1. Teroritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan Etika Bisnis Islam di home industry 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.  
2. Praktik 
a. Bagi home industry Tempe 
Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi, masukan dan evaluasi 
bagi pihak home industry untuk lebih maksimal dalam 
meningkatkan produksi Tempe melalui penerapan etika bisnis 
Islam untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 
b. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau literature 
untuk penelitian lebih lanjut. Dan penelitian ini diharapkan 





































G. Definisi Operasional  
Definisi operasional bertujuan untuk memudahkan dan memahami isi, 
konsep dan kondisi yang ada pada lapangan dan penelitian ini. Berikut 
adalah beberapa kata yang perlu penjelasan untuk memaparkan pengertian 
dari beberapa istilah berikt ini: 
1. Penerapan   : Perbuatan melakukan atau mempraktekkan  
   suatu metode, teori untuk mencapai tujuan  
  dan kepentingan yang diinginkan.
15
 
2. Home Industry   : Rumah usaha produk barang atau  
  perusahaan kecil. dikatakan sebagai    
  perusahaan kecil karena jenis kegiatan  
  ekonomi yang dilakukan adalah dipusatkan  
  di rumah.
16
 Home Industry yang  
  dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  
  berbentuk wirausaha tempe di Bendul  
  Merisi Jaya Gang V Surabaya. 
3. Etika bisnis Islam   : Seperangkat nilai tentang baik, buruk,  
   salah, benar dan halal, haram dalam dunia  
   bisnis berdasarkan prinsip-prisip moralitas  
   dan ketentuan syariah. 
17
 
4. Kesejahteraan Ekonomi  : Pencapaian keadaan ekonomi dalam  
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Diakses dari http://belajarpendidikanpkn.blogspot.com pada tanggal 06 Januari 2019. 
16
  Arum Dyan Khumalasari, “Pengetian Home Industry”, dalam 
https://arumdyankhumalasari.worpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 9 
februari 2019. 
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   pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari   
   yang lebih baik. 
H. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di Home Industry tempe Bendul 
Merisi Jaya Gang V Surabaya. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pengamatan lapangan yang 
bersifat kualitatif. Penelitian lapangan ini menggunakan data deskriptif 
yang berupa wawancara, catatan lapangan yang diamati, foto, 
dokumen pribadi atau dokumen resmi lainnya.
18
  
3. Data dan Sumber Data Penelitian  
a. Data  
Data yang dikumpulkan merupakan data-data yang 
dikumpulkan untuk bahan menjawab rumusan masalah. Data 
tersebut menjadi dua kelompok yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1) Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung 
dari sumbernya. Dalam hal ini, data primer ini berasal dari 
Home Industry tempe sebagai bahan menjawab rumusan 
masalah. Adapun data primer yang dikumpulkan berupa 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 11. 

































serangkaian data etika bisnis Islam yang diterapkan di Home 
Industry tempe Bendul Merisi Surabaya. 
2) Data Sekunder merupakan data yang didapatkan dari media 
perantara atau tidak langsung. Adapun data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa etika bisnis Islam dan 
Kesejahteraan ekonomi yang terdapat didalam buku, skripsi 
terdahulu, jurnal dan artikel. 
b. Sumber Data 




1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian, yaitu pihak Pemilik Home 
Industry Tempe Bendul Merisi Surabaya, istri serta karyawan 
yang bekerja di Home Industry tersebut melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi mengenai analisis penerapan etika 
bisnis Islam di Home Industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang 
V  Surabaya: 
a. Pemilik Home Industry Tempe Bendul Merisi 
Jaya Gang V Surabaya, sebagai sumber 
informan yang mampu memberikan informasi 
yang berkaitan dengan apa yang telah dijadikan 
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 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 
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pada rumusan masalah diantaranya : (1) lama 
usaha home industry  yang sedang dijalankan , 
(2) penerapan etika bisnis Islam dalam usaha. 
b. Karyawan home industry tempe Bendul Merisi 
Jaya Gang V Surabaya, dalam memperoleh 
informasi juga menetapkan beberapa 
persyaratan kepada informan yang akan 
dijadikan sebagai sumber data diantaranya :  (1) 
karyawan yang bekerja di home industry 
minimal satu tahun (2) upah yang diterima 
karyawan. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti namun berasal dari buku dan 
jurnal yang pembahasannya berkaitan dengan Etika Bisnis 
Islam. Berikut sumber-sumber data sekunder yang peneliti 
butuhkan dalam menganalisis: 
a) Buku dari Foredbi & Adesy yang berjudul Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
b) Buku dari Farid, S.E., M.M yang berjudul Kewirausahaan 
Syariah. 
c) Buku dari Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar, S.H., M.Ag 
Yang berjudul Etika Bisnis. 

































d) Buku dari Johan Arifin yang berjudul Etika Bisnis Islami 
3) Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah home 
industry tempe yang ada di Bendul Merisi Jaya Surabaya. 
Jumlah home industry tempe yakni 10. Sedangkan tehnik 
sampling yang digunakan adalah random sampling, dimana 
peneliti melakukan simple random sampling kepada pemilik 
home industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya.  
4) Tehnik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi merupakan pengumpulan data dengan 
melakukan proses dan pengamatan mengenai pada 
home industry tempe penelitian maka penulis juga 
melakukan observasi mendatangi tempat objek 
penelitian untuk mengetahui etika bisnis Islam di home 
industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya.  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan pengumpulan data meliputi 
percakapan yang akan dilakukan oleh peneliti kepada 
orang yang mempunyai informasi.
20
 Wawancara dengan 
pihak bagian pemasaran yang berkaitan dengan etika 
bisnis Islam. Penelitian ini mengumpulkan data dengan 
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menggunakan wawancara langsung dan pertemuan 
langsung dengan pihak yang bersangkutan untuk 
mendapatkan informasi. 
c. Dokumentasi  
Mencatat berbagai kegiatan saat penelitian, data dapat 
diperoleh dengan buku, jurnal, catatan formal dan data 
lainnya yang keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
5) Tehnik Pengolahan Data 
Tehnik analisis data model interaktif menurut Miles & 




a. Pengumpulan data 
Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif 
tidak memiliki segmen atau waktu tersendiri, melainkan 
sepanjang penelitian yang dilakukan proses 
pengumpulan data dapat dilakukan. Peneliti akan 
berinteraksi dengan lingkungan sosial subjek dan 




b. Reduksi data 
Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan 
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 164. 
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tulisan yang akan dianalisis. Tujuan dari reduksi data 
adalah agar peneliti lebih mudah mendapatkan data 
yang lebih spesifik dan dapat mengumpulkan data 
tambahan jika data yang ada dirasa kurang lengkap.
23
 
c. Penyajian Data 
Setelah semua data yang telah diformat berdasarkan 
instrument pengumpul data, langkah selanjutnya adalah 
melakukan penyajian data. Penyajian data yakni 
mengolah data setengah jadi yang sudah dalam bentuk 
tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas. 
Peneliti dalam langkah ini berusaha menyusun data 
yang relevan dalam rumusan masalah yang 




d. Menarik Kesimpulan 
Yaitu  menganalisis dan menjelaskan hasil temuan 
penelitian dengan menjawab pertanyaan penelitian 




d. Tehnik Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Untuk tehnik penganalisisan yakni penelitian ini 
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menggunakan tehnik analisis data penelitian data deskriptif 
yakni penelitian yang mana penulis dapat meneliti dan 




Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian penulis 
menggunakan deskriptif analisis. Teknik menganalisis 
merupakan pengelolaan data yang berdasarkan pada data-data 
yang dikumpulkan lalu menganalisis dan menginterpretasikan. 
Data yang didapatkan merupakan hasil dari wawancara kepada 
para karyawan dan konsumen, setelah mengumpulkan data dari 
wawancara yang terpenuhi maka peneliti mengolah data 
berdasarkan data yang didapatkan. Lalu dilakukan dengan 
verifikasi dengan memeriksa data benar atau tidaknya data. 
Kemudian dapat menarik kesimpulan pada data yang sudah 
diperoleh dari wawancara. 
e. Sistematika Pembahasan 
Sistematika dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, 
yang setiap babnya memiliki sub bab pembahasan sehingga 
memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian. 
Bab pertama berisikan latar belakang masalah, identifikasi 
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
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penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisilkan tentang kerangka teoritis, yang mana 
berisi tentang teori kewirausahaan, teori etika bisnis islam, teori 
etika produksi islam, dan kesejahteraan ekonomi. 
Bab ketiga berisi tentang objek yang akan diteliti secara 
jelas dan lengkap, yaitu mengenai home industry Tempe 
Bendul Merisi Surabaya, baik profil usaha, profil pemilik 
usaha, sejarah berdirinya, beserta gambaran mengenai etika 
bisnis  Islam dalam home industry Tempe Bendul Merisi. 
Bab keempat menganalisis hasil dari penelitian, yaitu 
mengenai analisis penerapan etika bisnis Islam home industry 
Tempe Bendul Merisi Surabaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga pemilik. 
Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan dari 
penelitian serta kritik dan saran bagi home industry Tempe 
Bendul Merisi Surabaya terkait permasalahan yang diangkat 
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi dalam 
pengembangan serta kemajuan terhadap objek yang diteliti. 





































A. Pengertian Etika dan Bisnis 
1. Pengertian Etika, Bisnis dan Bisnis Islam 
Dalam ekonomi islam, istilah yang paling dekat berhubungan 
dengan istilah etika  dalam Al-Qur’an adalah khuluq. Namun 
demikian,  jika ditelusuri lebih lagi, ternyata didalam al-qur’an juga 
menggunakan istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang 
kebaikan, yakni khayr (kebikan), khabir (kebenaran), adl (kesetaraan 
dan keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), qist (persamaan), 
ma’ruf (mengetahui dan menyetujui), taqwa (ketakwaan).27 Al-qur’an 
juga menggunakan sejumlah istilah lain untuk menggambarkan konsep 
tentang kebaikan. Dalam pemikiran islam, etika dipahami sebagai 
akhlak atau adab yang bertujuan untuk mendidik moralitas manusia.
28
 
etika terdapat dalam materi-materi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang sangat luas, dan dikembangkan dalam pengaruh filsafat Yunani 
hingga para sufi. Standar etika bisnis diterapkan ke dalam sistem dan 
organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi 
dan mendistribusikan barang dan jasa dan diterapkan kepada orang-
orang yang ada dalam organisasi.  
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 Muhammad Jakfar, Etika Bisnis, (Depok: Penebar Plus, 2012). Hal 13. 
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 Veithzal Rivai “Islamic Business and Economic Ethics” (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2012),hal 3. 



































Etika merupakan keaykinan tindakan yang salah dan yang benar, 
tindakan yang buruk dan yang baik yang dapat mempengaruhi hal-hal 
lainnya. 
Pengertian etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti 
kebiasaan atau adat istiadat. Sehingga dapat diartikan bahwa etika 
berkaitan dengan tata cara hidup yang lebih baik, aturan-aturan hidup, 
nilai-nilai dan segala kebiasaan yang pada umumnya diwariskan dan 
dilakukan dari satu orang kepada orang lain atau dari satu generasi ke 
generasi yang lain.
29
 Etika juga bisa memiliki arti suatu hal yang 
dilakukan secara baik dan benar, tidak melakukan suatu keburukan, 
melakukan hak kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan segala 
sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan dalam islam, etika 
adalah akhlak seorang muslim dalam melakukan semua kegiatan yang 
termasuk dalam bidang bisnis. Oleh karena itu, jika ingin hidupnya 
mendapatkan rahmat dan ridho Allah swt serta selamat dunia akhirat, 
manusia diperlukan menggunakan etika dalam keseluruhan aktivitas 
bisnis yang dijalankan.  
Bisnis merupakan pertukaran barang, jasa atau uang yang dapat 
saling menguntungkan atau dapat memberikan manfaat. Bisnis dapat 
berlangsung karena adanya ketergantungan antar individu, adanya 
peluang, usaha untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 
standar hidup dan lain sebagainya. Bisnis juga dapat diartikan dengan 
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suatu kegiatan usaha setiap individu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan dan menjual barang atau jasa agar mendapatkan 
keuntungan sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pada 
umumnya. Bisnis dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan 
keuntungan, agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup, 
pertumbuhan sosial dan tanggung jawab sosial.
30
 Dari pengertian 
bisnis tersebut, dapat dipahami bahwa setiap pelaku bisnis akan 
melakukan aktivitas bisnisnya dalam bentuk memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan atau jasa, mencari keuntungan, dan 
mencoba memberikan kepuasan kepada pelanggan.  
Dari penjelasan di atas, bisnis Islam dapat diartikan sebagai 
rangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi 
namun dibatasi dalam cara perolehan dan penggunaan hartanya. Dalam 
arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang teguh pada ketentuan 
syariat yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits.  Dengan kata lain, 
syariat merupakan nilai utama yang menjadi landasan bagi pelaku 
kegiatan ekonomi atau bisnis. Selain etika yang telah ditetapkan untuk 
dijalankan oleh umat manusia, Islam juga secara tidak langsung 
mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnis yang 
dijalankan.
31
 Agar seseorang pebisnis tidak mudah terjebak atau tertipu 
dalam dunia bisnis mak diperlukan memahami beberapa akad 
kerjasama, jual beli, sewa menyewa dan yang lainnya. Seorang 
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 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Penerbit Kencana Prenadamedia Group, 
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pebisnis juga harus senantiasa mengikuti perkembangan dalam bidang 
ekonomi bisnis Islam agar tidak mudah tertipu dan terjebak dalam 
transaksi yang tidak halal. Selain itu, ia haruslah selalu mengamati 




Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang istilah halal dan haram 
baik yang menyangkut tentang dunia maupun akhirat. Sehingga 
parameter yang digunakan manusia tidak hanya mencakup masalah 
dunia saja tetapi juga mencakup tentang akhirat. Yang dimaksud di 
dalam al-Qur’an tentang dunia bisnis yang benar dan sukses tanpa 
menggunakan cara yang dilarang adalah bisnis yang dapat memberikan 
keuntungan pada pelakunya di dalam dua fase  kehidupan manusia 
yakni kehidupan dunia yang tidak kekal dan kehidupan akhirat. Oleh 
karena itu, semua tindakan manusia didunia ini adalah semata-mata 
untuk mengabdi kepada Allah swt, sebagai makhluk yang diciptakan 
Allah swt, dalam semua tindakannya manusia harus mengikuti segala 
perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya.  
Ahli pemikiran Islam yakni Ibnu Qayyum menyatakan, bahwa 
orang yang tinggi cita-citanya hanya mengantungkan segala urusannya 
kepada Allah swt, tidak mengharapkan sesuatu balasan kecuali ridha 
Allah swt. Tingkah laku dan etika yang dimiliki secara pribadi menjadi 
dasar dalam berdakwah. Sehingga kepribadian seorang muslim akan 
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tercermin dalam tingkah laku yang dilakukan sehari-hari, termasuk 
tingkah laku dalam berusaha dan dalam menghadapi tantangan hidup 
yang ada di dunia. 
2. Pengertian Etika Bisnis dan Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis adalah serangkaian prinsip-prinsip etika normatif ke 
dalam perilaku ekonomi atau bisnis.
33
 Mempelajari etika dalam bisnis 
secara sederhana dapat diartikan  bahwa mempelajari mengenai yang 
mana baik atau buruk dan benar atau salah dalam dunia ekonomi 
maupun bisnis berdasarkan prinsip-prinsip yang telah ada. Etika bisnis 
juga merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para pelaku bisnis pada jaman 
modern seperti sekarang ini.  Setiap pelaku ekonomi atau bisnis harus 
memiliki etika dan ketaatan pada hukum yang berlaku mengenai etika 
bisnis yang benar dan tidak menyalahi aturan yang berlaku. 
Pengetahuan pelaku bisnis mengenai etika dalam berbisnis akan 
menentukan tindakan apa dan perilaku bagaimana yang akan dilakukan 
dalam menjalankan bisnis untuk ke depannya.  Hal tersebut juga 
menjadi tanggung jawab bersama, bukan hanya menjadi tanggung 
jawab pelaku bisnis saja sehingga dengan adanya tanggung jawab 
bersama diharapkan akan terwujud situasi dan kondisi bisnis yang 
bersaing secara sehat dan maju  yang akan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat pada umumnya. 
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Dunia bisnis yang mempunyai moral akan dapat meningkatkan 
kemajuan bisnis dan mengembangkan etika yang nantinya akan 
menjamin kegiatan bisnis yang baik dan seimbang. Dalam arti lain, 
etika bisnis adalah beberapa prinsip dan norma yang dimana pelaku 
bisnis menerapkannya pada bisnis yang sedang dijalankan. Pengertian 
bisnis secara Islam adalah bahwa setiap manusia yang hidup di dunia 
tentu akan membutuhkan harta kekayaan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Sehingga manusia akan berusaha mencari harta dengan 
cara bekerja sedangkan salah satu ragam bekerja adalah melakukan 
bisnis. Disamping dianjurkan untuk mencari harta atau rezeki, Islam 
sangat menekankan bahwa dalam mencari rezeki harus mempehatikan 




3. Konsep Etika Bisnis dalam Islam 
Dilihat dari sepanjang sejarah perdagangan atau bisnis tidak pernah 
luput dari sorotan etika. Perhatian etika untuk bisnis dapat dikatakan 
seumur dengan bisnis itu sendiri. perbuatan seperti menipu dalam 
bisnis, mengurangi timbangan atau takaran, berbohong merupakan 
beberapa contoh bukti adanya hubungan antara etika dan bisnis. 
Dalam islam, tuntunan berbisnis atau bekerja adalah merupakan 
sebuah keniscayaan bagi setiap muslim agar kebutuhan hidupnya 
sehari-hari bisa terpenuhi. Salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan 
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itu antara lain melalui aktivitas bisnis sebagaimana telah dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad saw sejak beliau usia muda. Hanya saja beliau 
dalam menjalankan bisnis benar-benar menggunakan dan menerapkan 
standar moral yang digariskan dalam al-Qur’an. Sebagai agama 
rahmatan lil ‘alamin yang bersumber dari ajaran wahyu, tentu 
menjadikan etika (akhlak) sebagai urat nadi dalam segala aspek 
kehidupan seorang muslim.  
Dalam agama Islam, etika bisnis Islam harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip dasar yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits. Dalam 
buku “Etika Bisnisi” Muhammad Jakfar menjelaskan secara terperinci 
beberapa prinsip-prinsip etika bisnis Islami sebagai berikut:
35
 
a. Jujur dalam takaran (quantity) 
Jujur dalam takaran menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan karena dalam al-Qur’an sudah dijelaskan: “Celakalah 
bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain minta untuk dipenuhi dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain mereka 
mengurangi.”36 
Kepercayaan adalah sangat mendasar dalam kegiatan bisnis. 
Dalam menjalankan suatu bisnis, untuk membangun kerangka 
kepercayaan maka seorang pedagang harus mampu berbuat jujur 
atau adil baik kepada dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 
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Kejujuran salah satunya dapat direalisasikan dalam praktek 
penggunaan timbangan yang tidak membedakan antara 
kepentingan pribadi maupun orang lain. Dengan adanya sikap jujur 
itu kepercayaan pembeli kepada penjual akan tercipta dengan 
sendirinya. 
b. Menjual barang yang baik mutunya 
Salah satu kecurangan dalam perdagangan adalah 
mengabaikan tanggungjawab dalam hal mutu suatu barang. 
Menyembunyikan mutu sama halnya dengan berbuat curang atau 
berbohong. Sedangkan kebohongan akan menyebabkan 
ketidaktentraman, sebaliknya kejujuran akan melahirkan 
ketenangan.  
c. Dilarang menggunakan sumpah (al-qasm) 
Dalam Islam, perbuatan yang menggunakan sumpah seperti 
dalam perdagangan bahwa pedagang menggunakan dengan mudah 
menggunakan sumpah dengan maksud untuk meyakinkan pembeli 
bahwa barang dagangannya benar-benar mempunyai kualitas 
dengan harapan agar orang-orang terdorong untuk membeli tidak 
dibenarkan karena juga akan menghilangkan keberkahan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw :”Dari Abu Hurairah r.a, saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Sumpah itu melariskan 
dagangan, tetapi menghapuskan keberkahan”(HR.Abu Dawud).37 
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d. Longgar dan bermurah hati 
Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dan pembeli. 
Sehingga penjual diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati 
kepada setiap pembeli. Apabila penjual melayani pembeli dengan 
senyuman maka akan dapat menyejukkan hati pembeli dan pembeli 
akan merasa senang. Dan bahkan bukan tidak mungkin pada 
akhirnya mereka akan menjadi pelanggan setia yang akan dapat 
menambah keuntungan bisnis ke depannya. Sebaliknya apabila 
penjual melayani pembeli dengan bersikap kurang ramah maka 
pembeli akan merasa kecewa dan tidak ingin kembali lagi.  
e. Membangun hubungan baik antar kolega 
Dalam kaitan dengan bisnis, sering melakukan silaturrahmi 
antar kolega akan dapat mengembangkan bisnis yang sedang 
dijalankan. Karena bisa jadi dengan silaturrahmi yang dilakukan 
tersebut dapat memperluas jaringan yang bisa dibangun, semakin 
banyak mendapatkan informasi dan dukungan yang diperoleh dari 
berbagai kalangan.  
f. Tertib administrasi 
Dalam dunia perdagangan atau bisnis tentu akan terjadi 
praktek pinjam meminjam sehingga diperlukan adanya 
administrasi hutang piutang agar terhindar dari kesalahpahaman 
yang mungkin terjadi. 
 



































g. Menetapkan harga dengan transparan 
Menetapkan harga dengan wajar dan terbuka diperlukan 
dalam urusan perdagangan agar tidak terjerumus ke dalam riba.  
Dalam bukunya yang berjudul “Etika Bisnis Islami”, Rafik Issa 
Beekun mengemukakan 9 pedoman etika umum dalam bisnis kaum 
muslim, yaitu : 
 Jujur dan berkata benar 
 Menepati janji 
 Mencintai Allah lebih dari mencintai perniagaan 
 Berbisnis dengan muslim sebelum dengan non muslim 
 Rendah hati dalam menjalani kehidupan 
 Menjalankan musyawarah dalam semua masalah 
 Tidak terlihat dalam kecurangan 
 Tidak boleh menyuap  
 Berbisnis secara adil.38 
Selain penjelasan di atas, Rasulullah saw banyak memberikan 
petunjuk dan pedoman mengenai etika bisnis, diantaranya:
39
 
1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. 
Kejujuran sangat erat kaitannya dengan kepercayaan dalam 
dunia bisnis. Dijaman yang modern ini masih banyak orang 
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yang menjalankan bisnis saling bertindak curang dan 
berbohong. 
2. Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Menurut 
Islam, pelaku bisnis tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
yang sebanyak-banyaknya, sebagaimana seperti yang diajarkan 
Bapak ekonomi kapitalis, Adam Smith, tetapi juga berorientasi 
kepada sikap tolong menolong (ta’awun) dan saling memberi 
kemudahan bari sesame umat manusia. 
3. Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad saw sangat 
melarang para pelaku bisnis untuk melakukan sumpah palsu 
dalam melakukan transaksi bisnis atau perdagangan. 
4. Ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis harus bersikap ramah 
dalam menjalankan bisnis.  
5. Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi agar 
orang lain tertarik untuk membeli. 
6. Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain agar calon pembeli 
memilih untuk membeli kepadanya.  
7. Tidak melakukan ikhtikar, yaitu menumpuk dan menyimpan 
barang dalam kurun masa waktu tertentu dengan tujuan agar 
suatu saat harganya bisa naik dan mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar. 
8. Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah 
SWT. 



































9. Tidak monopoli. Contoh sederhana adalah penguasaan individu 
tertentu atas hak milik sosial seperti udara, air dan tanah serta 
kandungan isinya seperti mineral dan barang tambang. Mereka 
mengeruk untuk kepentinga pribadi dengan mencari 
keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa memberikan 
kesempatan untuk orang lain yang juga membutuhkan untuk 
memenuhi kehidupan sehari-hari. 
10. Segera melunasi hutang kredit yang menjadi kewajibannya. 
11. Bisnis yang dijalankan bersih dari unsur riba. 
12. Memberi tenggang waktu apabila penghutang belum mampu 
membayar. 
13. Bisnis dijalankan dengan suka rela tanpa adanya paksaan.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ Ayat 29: 
 َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهّـَُيأ َاي ْوُلُكَْأت  َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوَْمأ ا ْوُكَت ْ َأ  ْنَع ًَةراَِتِ َْ
 اًميِحَر ْمُكِب َْ اَك ََّللَّا َّْ ِإ ْمُكَسُفْـَنأ اوُلُـتْقَـت لََو ْمُكْنِم ٍضَارَـت(٩٢)              
              
[yā ayyuhallażīna āmanụ lā ta`kulū amwālakum bainakum bil-
bāṭili illā an takụna tijāratan ‘an tarāḍim mingkum, wa lā 
taqtulū anfusakum, innallāha kāna bikum raḥīmā] 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 



































diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”40 
Etika bisnis dalam Islam memposisikan pengertian dan 
maksud bisnis sebagai usaha setiap individu manusia untuk 
mencari ridha Allah SWT. Bisnis tidak hanya mempunyai tujuan 
untuk jangka pendek seperti mendapatkan keuntungan secara 
individu tetapi juga untuk jangka panjang yaitu tanggung jawab 
secara pribadi dan sosial di kalangan masyarakat dan Allah SWT. 
Menurut Raffik Issa Beekun (2004), dalam menjalankan etika 
bisnis ada beberapa prinsip atau aksioma yang harus diperhatikan, 
yaitu : 
1. Keesaan (Tauhid) 
Konsep keesaan memiliki pengaruh yang paling kuat 
terhadap diri seorang muslim, sehingga dapat diharapkan 
seorang muslim tidak akan: 
a.  Berbuat diskriminatif terhadap pembeli, pemasok pekerja 
atau kepada siapapun karena seorang muslim memandang 
apapun yang ada didunia ini sebagai milik Allah SWT.  
b. Takut kepada semua bentuk kekuasaan lain kecuali Allah 
SWT dan selalu mengikuti aturan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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c. Menimbun harta kekayaan dan serakah dalam hidup, karena 
mempunyai kesadaran bahwa semua harta yang dimiliki 
didunia hanya bersifat sementara dan digunakan dengan 
sebaik-baiknya serta percaya bahwa pertolongan Allah 
SWT pasti ada.  
2. Keseimbangan/Keadilan 
Keseimbangan memiliki hubungan dengan segala sesuatu 
yang ada di alam semesta. Untuk menjaga keseimbangan antara 
yang hidupnya kekurangan dan yang mempunyai harta lebih, 
Allah SWT telah menekankan arti penting sikap saling memberi 
dan memberi peringatan tindakan konsumsi secara berlebihan.  
Seperti dalam firman Allah SWT dalam QS.: 
 ْيِبَس فِ اوُقِفَْنأَو ْوُقْلُـت لََو َِّللَّا ِل ُّبُِيُ ََّللَّا َّْ ِإ اوُنِسْحَأَو ِةَكُلْهَّـتلا َلَِإ ْمُكيِدَْيِأب ا  َينِنِسْحُمْلا(٥٢١)  
[wa anfiqụ fī sabīlillāhi wa lā tulqụ bi`aidīkum ilat-tahlukati wa 
aḥsinụ, innallāha yuḥibbul-muḥsinīn] 
“Dan belanjakanlah harta bendamu dijalan Allah SWT, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.”41 
 
3. Kehendak Bebas/Ikhtiar 
Manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan 
kehidupannya sendiri dengan tanpa mengabaikan bahwa 
sesungguhnya manusia berpedoman pada hukum yang telah 
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ditetapkan Allah SWT. Manusia diberi kemampuan untuk 
berpikir menggunakan akal dan membuat keputusan yang baik 
serta memilih jalan hidup yang baik. Berdasarkan konsep 
kehendak bebas diatas, manusia memiliki kebebasan untuk 
membuat kesepakatan kontrak dan mengakhirinya.  
4. Tanggung Jawab 
Untuk memenuhi konsep kesatuan dan keadilan seperti 
yang telah dijelaskan diatas, manusia harus bertanggung jawab 
terhadap segala tindakan yang dipilih. Konsep tanggung jawab 
sangat erat hubungannya dengan kesatuan, keseimbangan dan 
kehendak bebas.  
5. Kebajikan 
Kebajikan terhadap orang lain dapat didefinisikan sebagai 
“tindakan yang menguntungkan orang lain lebih banyak 
daripada orang yang melakukan tindakan tersebut”.42 
Dalam al-Qur’an telah banyak dijelaskan mengenai etika dan 
hukum Islam dalam perdagangan. Hubungan antara para pelaku 
bisnis juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an, dengan hal ini 
diharapkan dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar pelaku 
bisnis di dunia perdagangan dan dapat tercipta persaingan yang 
sehat dan tidak saling curiga. Dalam dunia bisnis, diperlukan juga 
kejujuran dan pencatatan hutang piutang yang baik agar tidak 
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terjadi kesalahan untuk ke depannya. Seperti dalam firman Allah 
SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 282: 
  ْمُكَن ْـيَـب ْبُتْكَيْلَو ُهوُبُتْكَاف ىًّمَسُم ٍلَجَأ َلَِإ ٍنْيَدِب ْمُتْنَـياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهّـَُيأ َاي
 يِذَّلا ِلِلْمُيْلَو ْبُتْكَيْلَـف ُ َّللَّا ُهَمَّلَع اَمَك َبُتْكَي ْ َأ ٌبِتاَك َبَْأي لََو ِلْدَعْلِاب ٌبِتاَك
 َّتَيْلَو ُّقَْلْا ِهْيَلَع َْوأ اًهيِفَس ُّقَْلْا ِهْيَلَع يِذَّلا َْ اَك ْ َِإف اًئْيَش ُهْنِم ْسَخْبَـي لََو ُهَّبَر َ َّللَّا ِق
 ْنِم ِنْيَديِهَش اوُدِهْشَتْساَو ِلْدَعْلِاب ُهُِّيلَو ْلِلْمُيْلَـف َوُه َّلُِيُ ْ َأ ُعيِطَتْسَي لَ َْوأ اًفيِعَض
 َلُجَر َانوُكَي َْلَ ْ َِإف ْمُكِلاَِجر َّلِضَت ْ َأ ِءاَدَهُّشلا َنِم َْ ْوَضْرَـت ْنَّمِ ِْ َاَتَأرْماَو ٌلُجَرَـف ِْين
 ْ َأ اوُمَأْسَت لََو اوُعُد اَم اَذِإ ُءاَدَهُّشلا َبَْأي لََو ىَرْخلأا َاُهُاَدْحِإ َر َِِّكذُتَـف َاُهُاَدْحِإ
 ُطَسَْقأ ْمُكِلَذ ِهِلَجَأ َلَِإ ًايرِبَك َْوأ ًايرِغَص ُهوُبُتْكَت  لََأ َنََْدأَو ِةَداَهَّشِلل ُمَوْـَقأَو َِّللَّا َدْنِع
 لََأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسْيَلَـف ْمُكَن ْـيَـب اَهَـنوُريِدُت ًَةرِضاَح ًَةراَِتِ َْ وُكَت ْ َأ لَِإ اُوبَاتْرَـت
 ْفَـت ْ ِإَو ٌديِهَش لََو ٌبِتاَك َّراَضُي لََو ْمُتْعَـياَبَـت اَذِإ اوُدِهْشَأَو اَهوُبُتْكَت ٌقوُسُف ُهَّنَِإف اوُلَع
 ٌميِلَع ٍءْيَش ِّلُكِب ُ َّللَّاَو ُ َّللَّا ُمُكُمِّلَعُـيَو َ َّللَّا اوُقّـَتاَو ْمُكِب(٩٨٩)  
[yā ayyuhallażīna āmanū iżā tadāyantum bidainin ilā ajalim 
musamman faktubụh, walyaktub bainakum kātibum bil-‘adli wa lā 
ya`ba kātibun ay yaktuba kamā ‘allamahullāhu falyaktub, 
walyumlilillażī ‘alaihil-ḥaqqu walyattaqillāha rabbahụ wa lā 
yabkhas min-hu syai`ā, fa ing kānallażī ‘alaihil-ḥaqqu safīhan au 
ḍa’īfan au lā yastaṭī’u ay yumilla huwa falyumlil waliyyuhụ bil-
‘adl, wastasy-hidụ syahīdaini mir rijālikum, fa il lam yakụnā 
rajulaini fa rajuluw wamra`atāni mim man tarḍauna minasy-
syuhadā`i an taḍilla iḥdāhumā fa tużakkira iḥdāhumal-ukhrā, wa lā 
ya`basy-syuhadā`u iżā mā du’ụ, wa lā tas`amū an taktubụhu ṣagīran 
au kabīran ilā ajalih, żālikum aqsaṭu ‘indallāhi wa aqwamu lisy-
syahādati wa adnā allā tartābū illā an takụna tijāratan ḥāḍiratan 



































tudīrụnahā bainakum fa laisa ‘alaikum junāḥun allā taktubụhā, wa 
asy-hidū iżā tabāya’tum wa lā yuḍārra kātibuw wa lā syahīd, wa in 
taf’alụ fa innahụ fusụqum bikum, wattaqullāh, wa 
yu’allimukumullāh, wallāhu bikulli syai`in ‘alīm] 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, meka 
hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang 
itu mengimlakkan (mendiktekan apa yang akan ditulis), dan 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah dia 
mengurangi sedikit pun daripadanya. jika yang berhutang itu orang 
yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya) atau tidak mampu 
mengimlakkan sendiri. maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki 
(di antara kamu). Jika tidak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan di antara saksi-saksi yang 
kamu ridhai, agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 
menguatkan persaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya. Dan 
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan 
saksi dipersulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 43 
Dalam ayat lain didalam al-Qur’an, Allah SWT juga telah 
menganjurkan setiap manusia untuk berlaku adil. Karena keadilan 
merupakan salah satu fondasi penting yang mencakup semua aspek 
ajaran dalam syariah, aqidah dan akhlak, sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 90: 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan,  hal 48. 



































    ْلاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي ََّللَّا َّْ ِإ ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهْـنَـيَو ََْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِْ اَسْح
 َْ وُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغَـبْلاَو(٢٩ )                                           
[innallāha ya`muru bil-‘adli wal-iḥsāni wa ītā`i żil-qurbā wa yan-hā 
‘anil-faḥsyā`i wal-mungkari wal-bagyi ya’iẓukum la’allakum 
tażakkarụn] 
  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
ihsan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 
melakukan perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.” 44 
 Dalam hal ini menunjukkan mengenai masalah keadilan yang 
berkaitan dan akan menyebabkan timbal balik dalam kegiatan 
bisnis. Terwujudnya keadilan dalam kehidupan masyarakat akan 
dapat melahirkan kondisi lingkungan yang kondusif dan baik bagi 
kelangsungan bisnis yang benar. Sikap yang etis dan baik dapat 
mewujudkan keadilan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Sebaliknya, ketidakadilan yang semakin bertambah akan 
menimbulkan masalah sosial yang dapat meresahkan masyarakat 
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B. Wirausaha Home Industry 
1. Pengertian Wirausaha 
 Arti kata wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Wira 
memiliki arti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, budi luhur, 
gagah berani dan berwatak agung. Sedangkan usaha berarti perbuatan 
amal, dan berbuat sesuatu.
46
 
Jhon J.Kao (1993) dalam bukunya yang berjudul “Entrepreneurship 
Creativity and Organization: Text, Cases and Readings” 
mendefinisikan wirausaha adalah usaha untuk menciptakan nilai 
melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen pengambilan risiko 
yang tepat, dan melalui keterampilan komunikasi dan manajemen 
untuk memobilisasi manusia, uang dan bahan-bahan baku atau sumber 
daya yang lainnya yang dapat digunakan untuk menghasilkan proyek 
agar terlaksana dengan baik.
47
  
 Lain halnya dengan Robert D. Hisrich (2005) dalam bukunya 
yang berjudul Entrepreneurship edisi keenam lebih lengkap 
mendefinisikan entrepreneurship berdasarkan tiga pendekatan dari 
ekonom, psikolog dan pebisnis berturut-turut adalah: 
a. Pendekatan ekonom : entrepreneurship adalah orang ynag 
membawa sumber-sumber daya, tenaga, material, dan aset-aset lain 
ke dalam kombinasi yang membuat nilainya tinggi dibandingkan 
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sebelumnya, dan juga seseorang yang memperkenalkan perubahan, 
inovasi, dan suatu tatanan dunia baru. 
b. Pendekatan psikolog : entrepreneurship adalah seseorang yang 
digerakkan secara khusus oleh kekuatan tertentu kegiatan untuk 
kegiatan untuk menghasilkan atau mencapai sesuatu,pada 
percobaan, pada penyempurnaan atau mungkin pada wewenang 
mencari jalan keluar yang lain. 
c. Pendekatan seorang pebisnis : entrepreneurship adalah seorang 
pebisnis yang muncul sebagai ancaman, pesaing, sebaliknya pada 
pebisnis lain sesama entrepreneur mungkin sebagai sekutu/mitra 
atau seseorang yang menciptakan kekayaan bagi orang lain, juga 
menemukan jalan yang lebih baik untuk memanfaatkan sumber-
sumber daya, mengurangi pemborosan dan menghasilkan lapangan 
pekerjaan baru bagi orang lain.  
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha 
adalah hal-hal atau upaya yang berhubungan dengan penciptaan 
kegiatan atau usaha bisnis atas dasar kemauan sendiri dan atau 
mendirikan usaha bisnis dengan kemauan dan atau kemampuan 
sendiri serta memiliki keberanian menerima segala risiko yang 
akan datang sewaktu-waktu. 
2. Pengertian Home Industry  
  Home berarti rumah, tempat tinggal atau kampung halaman. 
Sedangkan industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha 



































memproduksi barang atau jasa. Lebih singkatnya, Home Industry 
adalah rumah usaha untuk memproduksi barang atau dapat disebut 
juga perusahaan kecil. Dapat dikatakan sebagai perusahaan kecil 
karena jenis kegiatan ekonomi dilakukan atau dipusatkan dirumah.
48
 
Home Industry juga bisa dikatakan dalam jenis usaha industri rumah 
tangga, karena usaha yang dijalankan termasuk dalam kategori usaha 
kecil yang dikelola sendiri oleh keluarga.  
 Industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
kegiatan mengolah atau memproses suatu barang dengan 
menggunakan peralatan dan sarana yang ada.
49
 Lebih lengkapnya 
industri merupakan suatu usaha pengolahan bahan mentah atau barang 
setengah jadi menjadi barang jadi yang nantinya memiliki nilai tambah 
dan nilai jual agar mendapatkan keuntungan. Hasil dari industri tidak 
hanya meliputi barang tetapi juga dalam bentuk jasa. Industri rumah 
tangga adalah rumah yang juga digunakan sebagai tempat usaha atau 
bisnis yang pelaku kegiatannya adalah keluarga sendiri atau ada juga 






                                                          
48
 Arum Dyan Kumalasari, “Kewirausahaan”, dalam 
https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 13 Maret 
2019. 
49




 Arum Dyan Kumalasari, “Kewirausahaan”, dalam 
https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 14 Februari 
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C. Konsep Islam tentang Kewirusahaan 
 Kegiatan sehari-hari manusia selalu dihubungkan dengan 
pemiliknya. Mengelola usaha atau bisnis dan segala aktifitas yang 
berhubungan dengan kegiatan ekonomi hendaklah berlandaskan etika 
dan aturan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam. Termasuk 
didalamnya terdapat aspek halal dan haram, wajib dan sunnah, serta 
harus dan makruhnya. Dengan berdasarkan landasan ciri-ciri dan 
ruang lingkupnya, dapat dipastikan bahwa tujuan Islam adalah bersifat 
ibadah.  
 Dengan demikian, segala bentuk aktifitas dan wirausaha baik 
dalam ruang lingkup yang kecil maupun besar merupakan usaha yang 
dipandang sebagai bagian dari ibadah dan akan mendapatkan pahala 
apabila dilakukan sesuai dengan aturan-aturan dalam syariat Islam. 
Tujuan adanya ekonomi yang berbasis Islam adalah membawa pada 
konsep kebahagiaan (Al-Falah) baik didunia maupun diakhirat. 
Ekonomi Islam menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi ini yang 
mana segala bahan-bahan dan sumber daya alam yang ada di bumi 
dan langit diperuntukkan untuk seluruh manusia. 




1. Memiliki visi dan misi yang jelas 
2. Inisiatif dan kreatif 
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3. Berorientasi pada prestasi atau kemajuan untuk ke depannya 
4. Berani mengambil risiko 
5. Kerja keras 
6. Bertanggung jawab atas segala pilihan yang diambil 
7. Komitmen pada pihak lain 
8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan 
berbagai pihak 
 Manusia adalah khalifah Allah SWT di muka bumi dan Allah 
SWT telah menyediakan alam semesta untuk kepentingan seluruh 
umat manusia. Sebagai khalifah, manusia memiliki kewajiban untuk 
menjaga dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada dengan cara 
yang adil dan sebaik-baiknya. Bentuk kerja atau wirausaha yang 
dianjurkan dalam Islam adalah wirausaha yang benar, produktif dan 
dapat membawa manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Islam  juga 
selalu menyerukan kepada setiap umat muslim untuk selalu bekerja 




 Kebaikan dan kesuksesan serta kemajuan suatu usaha sangat 
tergantung pada kesungguhan dan ketekunan kerja seorang pelaku 
bisnis. Usaha untuk mencari keuntungan yang sebanyak-banyaknya 
dengan cara yang curang akan menghasilkan sesuatu yang dapat 
merugikan orang lain. Dengan demikian, dalam Islam telah dijelaskan 
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 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hal 10. 



































bahwa bisnis yang menguntungkan adalah bukan hanya dengan 
melakukan uuran yang benar dan timbangan yang tepat, namun juga 
dengan menghindari segala bentuk dan praktek usaha yang curang dan 
dapat merugikan orang lain. Seperti dalam firman Allah SWT dalam 
surat ke 7 ayat 85 dan  surat ke-17 ayat 35.
53
 
Disamping itu, pelaku bisnis juga akan bertanggung jawab dan 
menerima risiko atas transaksi yang dilakukan selama didunia. 
D. Kesejahteraan Ekonomi 
 Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera, makmur dan aman 
sentosa. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai keadaan sejahtera, 
keselamatan, keamanan, kesenangan hidup, ketentraman dan kemakmuran. 
54
  
 Menurut Friedlander, kesejahteraan sosial merupakan sistem 
yang telah terorganisasi dari bentuk pelayanan sosial dan institusi ynag 
dirancang untuk membantu suatu individu dan kelompok dengan tujuan 
kesehatan yang memadai dan mencapai standar hidup sehingga 
memungkinkan untuk dapat mengembangkan kemampuan dan 




 Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan sosial memberingan dorongan untuk terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan manusia yang sangat beragam meliputi kebutuhan 
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primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Kebutuhan primer 
meliputi pakaian, makanan, tempat tinggal, keamanan dan kesehatan yang 
layak. Kebutuhan sekunder meliputi adanya transportasi (sepeda motor, 
sepeda, mobil, dsb.), alat telekomunikasi (televisi, telepon, radio, internet, 
HP, dsb.). Kebutuhan tersier meliputi sarana hiburan dan rekreasi.  
 Tingkat kesejahteraan manusia dapat dilihat dari tingkat 
kesenangan (pleasure) dan kepuasan (utility) yang dapat diraih dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang 
diharapkan. Maka diperlukan suatu bentuk perilaku yang dapat 
memaksimalkan tingkat kesenangan dan kepuasan sesuai dengan sumber 
daya yang ada. Kesejahteraan dalam pandangan Islam yaitu mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat serta mempunyai kehidupan yang baik dan 
dihormati oleh sesama manusia. Tujuan ekonomi Islam dalam 
kesejahteraan adalah sebagai berikut : 
a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang paling penting 
karena kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan masyarakat 
individu dan negara. 
b. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan adanya standar 
kehidupan pokok atau kebutuhan dasar yang tercapai. 
c. Penggunaan sumber daya alam yang efisien, efektif, optimal, dan 
tidak mubadzir. 
d. Distribusi harta kekayaan dan pendapatan secara adil dan merata. 
e. Menjamin kebebasan hak setiap individu 



































f. Kerjasama dan sikap adil.56 
 Kesejahteraan hidup seseorang dalam kehidupan yang sebenarnya 
dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari segi konsumsi dan produksi. Dari segi 
konsumsi kesejahteraan dapat diukur dengan cara perhitungan pengeluaran 
yang dilakukan masyarakat atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari seperti makanan, pakaian, tempat tinggal serta kebutuhan 
yang lain dalam kurun waktu tertentu. Thomas dkk merumuskan bahwa 
kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat ditunjukkan melalui 
tingkat perolehan pendidikan yang lebih tinggi, tingkat kesehatan yang 
lebih baik, kemiskinan yang terentaskan dan peningkatan produktivitas.  
E. Kesejahteraan Ekonomi dalam Perspektif Islam 
 Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan dari ajaran Islam dalam 
aktifitas ekonomi.  Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa dalam 
mencapai kesejahteraan ada beberapa syarat yang harus dipenuh. 
Kesejehteraan akan didapatkan oleh manusia apabila manusia melakukan 




Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat An-Nahl ayat 97: 
 ًةَبَِّيط ًةاَيَح ُهَّنَـيِيْحُنَلَـف ٌنِمْؤُم َوُهَو ٰىَثْـُنأ ْوَأ ٍرََكذ ْنِم ًاِلْاَص َلِمَع ْنَم  ۚ  ِنَسْحَِأب ْمُهَرْجَأ ْمُهَّـنَـِيزْجََنلَو   
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    َْ وُلَمْعَـي اُوناَك اَم (٢9)                                                                            
 [man ‘amila ṣāliḥam min żakarin au unṡā wa huwa mu`minun fa 
lanuḥyiyannahụ ḥayātan ṭayyibah, wa lanajziyannahum ajrahum 
bi`aḥsani mā kānụ ya’malụn] 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”  
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT telah 
menjanjikan akan memberikan kesejahteraan kepada umat manusia yang 
beriman dan beramal sholeh. Orang-orang yang sabar akan mendapatkan 
balasannya atas perbuatan baik yang dilakukan. Salah satu definisi 
kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dipenuhi dengan 
kebahagiaan, semua kebutuhan dapat terpenuhi, puas terhadap rizki halal 
yang didapatkan, dan mendapatkan bentuk ketenangan. Salah satu bentuk 
kesejahteraan yang dapat diperoleh adalah dengan hal yang sederhana 
yaitu berbicara jujur dan benar sesuai apa yang ada.  Selain itu, selalu 
bersyukur dengan apa yang dimiliki juga dapat menambah nikmat dan 
kesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari.   
 Dalam ajaran Islam telah dijelaskan bahwa sesungguhnya terdapat 
tujuan yang menjadi dasar dalam Islam yakni terwujudnya kehidupan yang 
sejahtera baik di dunia maupun di akhirat. Seperti dalam praktek 
Rasulullah saw yang membangun suatu perekonomian dimulai dari titik 
nol dan dapat berkembang menjadi suatu perekonomian yang besar dan 
maju. Pemerintahan yang dipimpin oleh Rasulullah saw pada saat di 



































Madinah mampu menghasilkan aktifitas ekonomi yang makmur dan 
meluas. 58 Harta benda dan keimanan sangat penting dan berpengaruh pada 
kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan yang diinginkan. 
Dengan keimanan yang kuat maka manusia akan dapat menggunakan dan 
menghantarkan harta yang dimiliki untuk digunakan secara baik dan benar 
sesuai dengan ajaran dalam Islam.  
 Kesejahteraan yang hakiki akan tercapai apabila antara kecerdasan 
material dan kecerdasan spiritual seimbang dari mulai mendapatkan harta 
hingga membelanjakannya dengan baik sesuai dengan tujuan dalam Islam. 
Mereka yang memiliki kecerdasan spiritual dalam kehidupannya akan 
mendapatkan ketentraman hidup dan sejahtera dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki kecerdasan material dimana hidupnya gelisah dan 
tidak mendapatkan kebahagiaan yang hakiki meskipun mempunyai harta 
yang berlimpah dan tidak digunakan sesuai ajaran Islam. 
 Dalam kehidupan nyata, tidak semua manusia mempunyai 
kecerdasan spiritual seperti yang dijelaskan diatas. Diantara ciri-ciri 
manusia yang mempunyai kecerdasan adalah : taat dan setia kepada Allah 
SWT (habl min Allah), berbuat baik dan konsisten saling memberikan 
manfaat antar sesame umat manusia (habl min al-nas) dan konsisten 
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memelihara dan tidak merusak alam yang telah disediakan Allah SWT 
untuk kebutuhan manusia (habl min al-‘alamin). 59 
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HOME INDUSTRY TEMPE DI BENDUL MERISI JAYA GANG V 
KECAMATAN WONOCOLO SURABAYA 
A. Gambaran Umum Wilayah/Kelurahan Bendul Merisi 
1. Kondisi Geografis 
Bendul Merisi Jaya adalah salah satu tempat atau wilayah di 
Kecamatan Wonocolo Surabaya. Batas wilayah Bendul Merisi Jaya 
menurut arah angin terbagi menjadi 4 bagian di antaranya barat, utara, 
timur dan selatan dimana berbatasan dengan beberapa wilayah lain 
disekitarnya, yaitu : 
Tabel 3.1 . Batas Wilayah Bendul Merisi Kecamatan Wonocolo 
Surabaya 
BATAS DESA 
Sebelah Utara Kelurahan Jagir 
Sebelah Selatan Kelurahan Margorejo 
Sebelah Timur Kelurahan Sidosermo 









































Berdasarkan dari letak ketinggian, Bendul Merisi Jaya terletak 
pada 5m di atas permukaan air laut. Sesuai dengan iklim tropis yang 
ada di Indonesia, Bendul merisi Jaya memiliki dua musim yang sama 
dengan kebanyakan wilayah di Indonesia yaitu : musim kemarau yang 
biasanya terjadi antara bulan April sampai dengan bulan Oktober dan 
musim hujan yang biasanya terjadi antara bulan Nopember sampai 
dengan bulan Maret.  
1. Kondisi Demografis 
Berdasarkan dari data yang telah ada di kantor Kelurahan Bendul 
Merisi,  
jumlah penduduk yang tinggal dan menetap di Bendul Merisi 
Kecamatan Wonocolo Surabaya adalah 17.714 orang dengan perincian 
seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 3.2 . Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin di Bendul 
Merisi   Kecamatan Wonocolo Surabaya. 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 8.834 
2 Perempuan 8.880 



































2. Kondisi Sosial Ekonomi  
Kerjasama dan partisipasi yang terjalin dengan baik akan 
menghasilkan kesejahteraan dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Di 
wilayah Bendul Merisi, masyarakat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari baik dari segi kebutuhan primer maupun sekunder dengan 
cara bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
masyarakat. Mayoritas masyarakat yang tinggal dan menetap sebagai 
penduduk Bendul Merisi Jaya Kecamatan Wonocolo Surabaya 
sebagian besar bekerja sebagai karyawan swasta untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, namun ada sebagian juga yang bekerja sebagai 
Pedagang, Pegawai Negeri Sipil dan pertukangan. 
Keterampilan masyarakat pada umumnya merupakan keterampilan 
yang menurun dari orang tuanya, apabila oarng tuanya telah lama 
berkecimpung dalam perdagangan atau bekerja sebagai pedagang 
maka kemungkinan besar anaknya akan menjadi pedagang juga. 
Namun tidak menutup kemungkinan ada beberapa penduduk atau 
masyarakat dari datang dari luar kota, kemudian menetap atau 









































B. Profil Home Industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya 
1. Sejarah singkat Home Industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V 
Surabaya  
Home industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya 
ada atau berdiri sejak tahun 1995. Masyarakat yang mengawali untuk 
menjadi wirausaha home industry tempe adalah Bapak Purnomo . 
Beliau mulai merintis usaha home industry ditemani istrinya dan 
mempunyai banyak pengalaman-pengalaman mulai dari sulitnya 
mencari bahan baku untuk produksi tempe hingga menjualnya kepada 
konsumen. Pemilik home industry Tempe di Bendul Merisi Jaya Gang 
V Kecamatan Wonocolo Surabaya mayoritas merupakan pendatang 
dari Pekalongan Jawa Tengah. Salah satunya yang termasuk pendatang 
dari Pekalongan Jawa Tengah adalah Bapak Purnomo, dimana beliau 
lebih dulu tinggal di Bendul Merisi dan memproduksi Tempe. 
Kemudian, setelah beberapa tahun banyak pendatang dari Pekalongan 
yang juga merantau dan tinggal di Bendul Merisi Jaya Gang V 
Kecamatan Wonocolo Surabaya. Mayoritas pemilik home industry 
meneruskan usaha yang ada di daerah asal yaitu Pekalongan sehingga 
cara yang digunakan untuk memproduksi tempe adalah berdasarkan 
daerah asalnya.  
2. Perkembangan home industry Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V 
Surabaya  



































Dengan adanya home industry Tempe di Bendul Merisi Jaya, 
secara tidak langsung ikut membantu pertumbuhan ekonomi 
masyarakat sekitar. Karena dengan adanya home industry tersebut 
sebagian masyarakat yang awalnya pengangguran menjadi mempunyai 
pekerjaan. Pada saat Indonesia sedang dalam keadaan  krisis moneter 
atau sekitar tahun 1998 masyarakat pemilik home industry di Gang V 
Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya memproduksi tempe tidak hanya 
menggunakan bahan baku kedelai melainkan menggunakan bahan 
campuran lain seperti nasi kering dan jagung. Mereka memilih 
menambah campuran dari bahan lain dikarenakan bahan baku kedelai 
yang saat itu sangat mahal mencapai sekitar Rp 10.000,-  per kg 
sehingga mereka berpikir bahwa apabila menggunakan kedelai saja 
akan rugi. Selain itu, ketika produsen tempe menjual kepada 
konsumen, mereka tidak menjelaskan sebelum konsumen bertaya 
terlebih dahulu bahwa tempe hasil produksinya tidak hanya kedelai 
saja namun ada campurannya. Tetapi tidak lama kemudian, para 
produsen tempe tidak menggunakan bahan campuran lagi dan hanya 
menggunakan bahan baku murni 100% kedelai untuk pembuatan 
tempe. Kedelai yang digunakan juga kedelai import  yang mempunyai 
kualitas bagus dan berbeda dengan kedelai yang ada di Indonesia. 
Karena menurut mereka, ada beberapa perbedaan antara tempe dengan 
menggunakan kedelai Indonesia dan Import. Hasilnya rasa dan tekstur 
tempe dengan menggunakan kedelai Import lebih enak dan bagus.  



































C. Mekanisme Home Industry Tempe Bendul Merisi Kecamatan 
Wonocolo Surabaya 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud mekanisme adalah proses 
yang mencakup keseluruhan aspek yang akan menjadi bahan objek 
penelitian. Mekanisme home industry  tempe yang dilakukan oleh para 
produsen atau pengusaha tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan 
Wonocolo Surabaya dapat terbagi menjad dua aspek, yaitu:  
1. Mekanisme Produksi 
Mekanisme produksi merupakan proses atau tahapan pengusaha home 
industry tempe dalam melakukan kegiatan produktifitas sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, ada banyak hal 
yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu dalam kegiatan pembuatan 
tempe, diantaranya : 
 
 
a. Perlengkapan Produksi Tempe 
Sebelum memulai kegiatan produksi tempe,hal-hal yang perlu 
dilakukan adalah mempersiapkan semua perlengkapan untuk 
memproduksi tempe. Di antaranya adalah : 
1) Modal dan peralatan produksi 
Dalam memulai kegiatan usaha apapun, modal adalah hal 
yang paling utama dipersiapkan terlebih dahulu. Seperti 
dalam kegiatan wirausaha home industry tempe, modal 



































sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan produksinya. 
Dalam membeli peralatan untuk memproduksi juga 
dibutuhkan modal yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam 
wirausaha home industry tempe, modal yang diperlukan 
menurut Bapak Purnomo adalah sekitar Rp 8.945.000,-.
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Dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Biaya modal home industry Tempe  
Perlengkapan Biaya 
Drum Besi Rp 200.000,- 
Drum Plastik Rp 200.000,- 
Panci Besar Rp 2.000.000,- 
Mesin Penggiling Kedelai Rp 6.000.000,- 
Obrok jualan dan Karet Rp 200.000,- 
Bahan Baku Kedelai Awal Rp 345.000,- 
Jumlah Rp 8.945.000,- 
 
2) Tempat (Dapur Tempe) 
Dalam kegiatan produksi home industry tempe, tempatjuga 
perlu diperhatikan dalam proses pembuatan tempe. Dalam hal 
ini, para pemilik home industry tempe menggunakan rumah 
masing-masing untuk produksi tempe. 
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Gambar 3.1 Tempat produksi tempe 
3) Bahan baku 
Bahan baku adalah salah satu hal yang penting dalam 
proses pembuatan tempe. Seperti yang telah kita ketahui, 
bahan baku dari tempe adalah kedelai. Dalam hal ini, bahan 
baku seperti kedelai yang mempunyai kualitas baik dapat di 
beli dari pemasok kedelai yang di import dari luar negeri. 
Selain kedelai, ragi juga merupakan bahan baku yang 
dibutuhkan dalam pembuatan tempe. Di Bendul Merisi Jaya 
Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya yang 
memproduksi tempe mempunyai pemasok yang sama 
dalam hal pengiriman kedelai yakni import dari Amerika 
dan mengambil dari agen yang berada di wilayah Bendul 
Merisi sendiri. adapaun penjelasan Bapak Susanto 
mengenai pemilihan kedelai import dari luar negeri adalah  
dikarenakan kedelai import dari luar negeri mempunyai 
kualitas lebih bagu daripada kedelai Indonesia. Kedelai 
yang dihasilkan di Indonesia menurutnya sulit untuk 



































dibentuk menjadi tempe, selain itu kedelai import dari luar 
negeri juga cocok dengan cuaca yang ada di Indonesia. 
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Harga kedelai yang tidak menentu naik dan turun karena 
pengaruh iklim dan kenaikan harga bbm juga menjadi 
kendala wirausaha home industry tempe di Bendul Merisi 
Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya. 
    
Gambar 3.2 Bahan baku untuk pembuatan tempe 
 
b. Proses Produksi Tempe 
Dalam pembuatan tempe ada beberapa langkah yang perlu 
dilakukan oleh para pemilik home industry tempe di Bendul Merisi 
Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya. Tehnik dan atau 
cara yang dilakukan oleh para pemilik tempe adalah cara yang 
masih tradisional.  
Diantara tahapan-tahapan proses pembuatan tempe adalah: 
a. Menyiapkan kedelai yang ingin digunakan 
b. Kedelai yang sudah siapkan di rendam selama satu malam 
c. Setelah di rendam selama satu malam selanjutnya membuang 
air hasil rendaman dan kedelai dicuci hingga bersih serta 
dibersihkan dari kotorannya 
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d. Kedelai yang sudah dicuci di rebus hingga mendidih 
e. Setelah kedelai mendidih kemudian di angkat dan direndam 
dengan air biasa sekitar 12 jam sampai kedelai mengeluarkan 
lendir agar tingkat keasaman yang diharapkan tercapai 
f. Selanjutnya kedelai dicuci dengan air mengalir 
g. Kedelai dikupas hingga terpisah dengan kulitnya 
h. Kemudian kedelai diberi air dan ragi 
i. Kedelai dikemas dengan plastik yang sudah dilubangi atau 
daun pisang 
j. Selanjutnya dibungkus dan dilakukan proses fermentasi selama 
1 sampai 2 hari 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
tempe kurang lebih bisa memakan waktu selama 3-4 hari. 
Dalam pencampuran ragi dengan kedelai juga harus 
diperhatikan di setiap takarannya agar dapat menghasilkan 
proses fermentasi yang sempurna dan menjadi tempe yang 
bagus. Bapak Purnomo berkata “waktu pencampuran ragi 
juga kita liat cuaca yang sedang terjadi dulu mbak. Misalkan 
pada waktu cuaca sedang panas maka ragi digunakan lebih 
sedikit. Beda halnya pada waktu cuaca dingin atau hujan, maka 
takaran ragi lebih diperbanyak”.62 
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Bahan baku  yang digunakan para pengusaha tempe Bendul 
Merisi Jaya Gang V kecamatan Wonocolo Surabaya adalah 100 
% kedelai asli tanpa campuran apapun karena untuk menjaga 
kualitas tempe yang bagus dan tidak mengecewakan para 
pelanggan atau konsumen. Menurut Bapak Sujono, apabila 
tempe dicampur dengan bahan baku selain kedelai maka 
rasanya akan berbeda dengan tempe yang dihasilkan dari 100 




Para produsen tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya 
memproduksi tempe setiap hari agar dapat menjual setiap hari 
juga. Sehingga para produsen tempe harus memilih waktu yang 
tepat apabila ingin libur dan tidak memproduksi tempe. Pada 
waktu hari libur atau weekend speerti hari minggu, para 
produsen akan mengurangi takaran kedelai yang diproduksi 
yakni sekitar 50 kg, sedangkan dalam hari-hari biasa para 
pemilik tempe dapat menggunakan kedelai hingga 80 kg untuk 
proses pembuatan tempe.  
2. Mekanisme Pemasaran 
Mekanisme pemasaran merupakan tahapan atau proses pemilik 
home industry tempe dalam melakukan kegiatan penjualan produk. 
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Metode atau cara yang digunakan oleh para pemilik home industry 
tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya 
adalah dengan cara menjualnya langsung kepada konsumen di pasar 
tradisional setiap paginya.  
Diantara hal-hal yang perlu dipersiapkan dan dilakukan oleh para 
pemilik home industry tempe dalam pemasaran atau penjualan produk 
tempe adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan produk tempe yang sudah jadi ke dalam wadah yang 
sudah dipersiapkan terlebih dahulu. 
b. Menyiapkan alat pemotong untuk tempe (pisau). 
c. Menyiapkan alat transportasi yang biasa digunakan oleh para 
pengusaha tempe yaitu motor. 
d. Menyiapkan tempat tempe yang dipasangkan di sepeda motor. 
Proses kegiatan pemasaran dilakukan setiap hari karena para 
pemilik home industry tempe sudah memiliki pembeli atau 
konsumen tetap yang setiap harinya akan membeli tempe. Apabila 
di beberapa pasar tersebut sedang berlangsug pasar yang lebih 
ramai dari biasanya maka para pemilik home industry tempe akan 
membawa stok tempe lebih banyak dari biasanya. 
Beberapa produsen tempe di Bendul Merisi mayoritas 
memiliki tempat penjualan atau pemasaran tempe yang berbeda-
beda, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1). Pasar Keputran 



































2). Pasar TPI 
3). Pasar Mangga Dua 
4). Pasar Simo 
5). Pasar Wonokromo 
6). Pasar Gubeng 
7). Pasar Waru Sidoarjo 
D. Hasil Usaha dan ZIS Home Industry Tempe Bendul Merisi Gang V 
Surabaya 
1. Hasil Usaha home industry tempe Bendul Merisi Jaya Gang V 
Surabaya 
Dalam pembuatan tempe tentu diperlukan modal atau biaya yang 
dikeluarkan untuk menyiapkan bahan-bahan dan peralatan yang baik dan 
benar. Biaya atau modal dan hasil yang diperhitungkan dalam penelitian 
ini adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh para produsen tempe 
di Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya.  
Para produsen tempe di Bendul Merisi Jaya Gang V rata-rata 
memproduksi tempe dengan takaran 50 kg dalam sekali produksi dan 




Apabila dalam sekali proses produksi tempe menggunakan takaran 
kedelai hingga 1 kwintal per harinya maka keuntungan kotor yag 
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didapatkan adalah sebesar Rp 500.000,- . 
65
 Keuntungan kotor yang 
didapatkan tersebut belum dikurangi dengan biaya-biaya seperti bbm 
untuk transportasi dan kebutuhan lainnya untuk proses produksi 
selanjutnya.  
Terkadang ada juga pelanggan atau konsumen yang membeli 
dengan berhutang terlebih dahulu dan dibayar dengan jangka waktu yang 
telah dijanjikan. Tapi kita mempunyai buku catatan khusus untuk 
pelanggan atau pembeli yang berhutang agar tidak lupa dan bisa menagih 
sesuai tanggal yang dijanjikan. 
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Dari keuntungan kotor yang didapatkan tiap harinya maka setelah 
dikurangi dengan beberapa kebutuhan lain dan untuk pembuatan tempe 
selanjutnya maka rata-rata keuntungan bersih yang didapatkan para 
pengusaha tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo 
Surabaya adalah sekitar Rp 150.000,- per hari dengan takaran 50 kg 
kedelai per hari dalam produksinya.  
 
 
Tabel 3.4. Pendapatan pemilik Home Industry tempe per bulan 
Nama  Pendapatan Kotor Per Bulan Pendapatan Bersih Per Bulan 
Purnomo -+Rp 6.000.000,- -+Rp 4.000.000,- 
Santoso -+Rp 12.000.000,- -+Rp 6.000.000,- 
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Salih  -+Rp 10.000.000,- -+Rp 4.000.000,- 
Sujono -+Rp 4.500.000,- -+Rp 3.000.000,- 
Sucipto -+Rp 10.000.000,- -+Rp 4.500.000,- 
 
2. Zakat, Infaq, dan Shodaqoh pemilik home industry Tempe Bendul 
Merisi Jaya Gang V Surabaya 
Islam mengajarkan agar manusia menjalani kehidupannya dengan 
benar, sebagaimana telah diatur oleh Allah, bahkan usaha untuk hidup 
dengan benar dan menjalani hidup dengan benar inilah hidup seseorang 
akan bernilai tinggi. Ukuran baik buruk kehidupan sesungguhnya tidak 
diukur dari indikator-indikator lain melainkan dari sejauh mana seorang 
manusia berpegang teguh kepada kebenaran. Untuk itu, manusia 
membutuhkan suatu pedoman tentang kebenaran dalam hidup, yaitu 
agama (ad-dien).  
Harta material (maal) sangat dibutuhkan manusia, baik untuk 
kehidupan duniawi maupun ibadah. Manusia membutuhkan harta untuk 
pemenuhan kebutuhan seperti makanan, minuman, pakaian, rumah, 
kendaraan, dan lain-lain. Selain itu, hampir semua ibadah memerlukan 
harta, seperti zakat, infaq, shadaqah, haji, menuntut ilmu, membangun 
sarana tempat ibadah, dan lain-lain. Tanpa harta yang mencukupi maka 
kehidupan akan menjadi susah termasuk salah satunya menjalankan 
ibadah.  



































Setelah melakukan observasi terhadap beberapa produsen tempe di 
Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas mereka mengikuti acara khataman dan kirim doa untuk 
saudara-saudara yang telah meninggal yang diadakan di masjid terdekat 
sehingga mereka menyisihkan sebagian uang dari hasil pendapatan 
menjual tempe untuk memberikan infaq setiap bulannya. Selain itu, 
takmir masjid terdekat keliling meminta sumbangan atau infaq tiap satu 
bulan sekali kepada produsen tempe dan warga sekitar untuk keperluan 
masjid ataupun acara keagamaan.   
Zakat yang dikeluarkan para produsen tempe Bendul Merisi Jaya 
Gang V Surabaya sama seperti zakat yang dikeluarkan masyarakat pada 
umumnya, yakni zakat fitrah pada saat bulan puasa. Terdapat sebagian 
produsen yang memilih membayar zakat fitrah dengan cara 
menitipkannya kepada masjid terdekat untuk disalurkan kepada yang 
benar-benar membutuhkan. Tetapi terdapat juga yang memilih 
membayar zakat fitrah di kampung halaman karena mereka pulang 
kampung lebih awal. 
Pak sucipto mengatakan bahwa dengan pendapatan tiap harinya 
dari hasil penjualan tempe ke pasar Mangga Dua, dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga setiap harinya dan juga digunakan 
untuk memproduksi tempe. Dengan pembuatan hingga penjualan tempe 
yang sesuai dengan etika bisnis Islam, beliau merasakan hasilnya 



































seperti kehidupannya jauh dari kekurangan, merasa tenang dan 
mendapatkan berkah dari hasil mencari rezeki dengan cara yang halal.
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Produsen tempe lainnya seperti Bapak Salih juga mengatakan 
“Alhamdulillah mbak, meskipun pendapatan nggak begitu banyak tapi 
masih bisa di gunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga 
dan di putar kembali untuk produksi tempe juga. Pokoknya usaha yang 
saya lakukan masih sesuai dengan ajaran Islam insyaAllah berkah”.68 
Selain itu, Bapak Purnomo yang juga merupakan produsen 
tempe di Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya memberikan 
pendapatnya tentang kesejahteraan ekonomi. Menurut beliau, 
kesejahteraan dapat dilihat dari beberapa sisi, salah satunya adalah 
tercukupinya kebutuhan keluarga dan tidak merasa kekurangan apabila 
ingin membeli keperluan keluarga yang dibutuhkan. Dengan kebutuhan 
yang tercukupi dari hasil pendapatan produksi tempe, mereka tidak 
perlu meminjam uang kepada orang lain seperti keluarga atau tetangga 
sehingga dapat menciptakan kesejahteraan dalam ekonomi keluarga. 
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ANALISIS PENERAPAN ETIKA BINIS ISLAM DI HOME INDUSTRY 
TEMPE DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI 
KELUARGA 
A. Penerapan Etika Bisnis Islam 
Berdasarkan dari mekanisme proses dalam home industry tempe yang 
telah dijelaskan sebelumnya, penerapan etika bisnis Islam pada wirausaha 
home industry tempe di Bendul Merisi Kecamatan Wonocolo Surabaya 
tersebut dapat di jelaskan ke dalam dua bagian, yaitu bagian produksi dan 
bagian pemasaran. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1. Aspek produksi  
Berikut pemaparan dari penulis tentang penerapan etika bisnis Islam 
pada home industry tempe di Bendul Merisi Kecamatan Wonocolo 
Surabaya bagian produksi, yakni : 
a. Peralatan produksi tempe 
Adapun peralatan yang digunakan para pengusaha untuk produksi 
tempe adalah Mesin Penggiling untuk kedelai, Wadah tempe dan 
panci besar. 
Berdasarkan dari hasil observasi yang penulis lakukan, beberapa 
peralatan yang digunakan untuk memproduksi tempe tersebut telah 
di jaga kebersihannya setiap sebelum memulai dan setelah selesai 



































produksi. Dengan demikian tempe yang dihasilkan juga bersih dan 
halal. 
b. Bahan baku 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tempe, yaitu : air, 
kedelai dan ragi. Pertama, air yang digunakan dalam proses 
pembuatan tempe adalah air bersih dari pdam, suci dan 
mensucikan, selain itu, sebelum kedelai dimasukkan air direbus 
hingga mendidih terlebih dahulu.  
Kedua, kedelai yang digunakan merupakan hasil dari biji-bijian 
alami yang tumbuh dari dalam tanah, sehingga dapat dipastikan 
bahwa bahan baku kedelai tersebut halal.  
Ketiga, ragi yang digunakan didapatkan dari agen yang sama 
dengan agen kedelai dan aman untuk digunakan. Tiap takaran 1 
sendok kedelai dapat digunakan untuk ukuran 10 kg kedelai.  
c. Proses produksi tempe 
Dalam pemaparan sebelumnya, penulis telah menjelaskan 
mengenai proses pembuatan tempe, kemudian agar mengetahui 
penerapan dari etika bisnis Islam pada masing-masing proses 
pembuatan tersebut, maka akan diuraikan sebagai berikut : 
1) Kedelai di rendam selama satu malam 
Dalam proses perendaman kedelai hanya membutuhkan wadah 
atau tempat dan air bersih, sehingga tidak perlu memasukkan 



































campuran lainnya. Air yang digunakan juga air yang bersih dan 
suci. 
2) Kedelai yang telah di rendam di cuci hingga bersih 
Dalam proses ini, pencucian kedelai juga menggunakan air 
yang bersih dan suci. 
3) Kedelai di rebus hingga mendidih 
Panci atau drum yang digunakan utuk merebus dibersihkan 
terlebih dahulu agar kedelai tidak tercampur dengan kotoran 
lain dan menghasilkan kedelai yang bagus serta menggunakan 
air yang bersih dan suci. 
4) Kedelai diangkat dan direndam dengan air biasa 
Air yang digunakan untuk merendam kedelai adalah air yang 
benar-benar suci dan bersih. 
5) Kedelai di giling atau dikupas dengan mesin penggiling 
Mesin penggiling yang digunakan untuk menggiling kedelai 
sebelum digunakan dibersihkan terlebih dahulu sehingga mesin 
digunakan dalam keadaan bersih agar kedelai yang digiling 
menjadi bersih dan bebas dari kotoran 
6) Kedelai di beri ragi  dan di cetak dengan plastik atau daun. 
2. Aspek pemasaran 
Berikut pemaparan dari penulis tentang penerapan etika bisnis Islam 
pada home industry tempe di Bendul Merisi Kecamatan Wonocolo 
Surabaya bagian pemasaran yakni : 



































a. Penjualan Produk (Tempe) 
Sebelumnya telah dijelaskan diatas, bahwasanya produk (tempe) 
yang dihasilkan oleh para pengusaha tempe akan menghasilkan 
kualitas yang bagus apabila kauntitas dari bahannya sesuai takaran 
dan didukung suhu atau cuaca yang bagus. Dari penelitian yang 
penulis lakukan, para pengusaha home industry tempe Bendul 
Merisi Jaya Gang V Surabaya memproduksi tempe dengan 
memperhatikan kualitas bahan baku dan setiap prosesnya agar 
tempe yang dihasilkan juga mempunyai kualitas dan kuantitas yang 
baik sehingga tidak membuat para pelanggan kecewa. Selain itu, 
bahan baku yang digunakan merupakan kedelai dengan kualitas 
bagus yang di import dari luar negeri dan dalam proses pembuatan 
tempe juga 100 % menggunakan kedelai tanpa menggunakan 
tambahan bahan lainnya. 
b. Proses dalam Pemasaran 
Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan, metode 
atau tehnik yang digunakan para pengusaha home industry tempe 
Bendul Merisi Jaya gang V Surabaya bahwa prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam telah di implementasikan. Hal itu dapat dilihat dari 
sikap antar pengusaha tempe melalui mulut ke mulut dan menjual 
produk tempe ke beberapa pasar yang berbeda di daerah Surabaya 
dan Sidoarjo sehingga tidak menimbulkan persaingan yang tidak 
sehat. 



































B. Analisis Etika Bisnis Islam di Home Industry Tempe  
Kegiatan home industry tempe dalam memproduksi tempe 
memerlukan beberapa tahapan. Diantara beberapa tahapan tersebut, 
terdapat dua aspek yang penulis gunakan untuk menganalisis kegiatan 
home industry tempe, yakni mekanisme produksi dan mekanisme 
pemasaran. 
Beberapa produsen tempe saat ini telah banyak yang bersikap jujur 
mengenai bahan baku dan proses pembuatan tempe. Namun, di tengah 
upaya sekelompok perajin dan pedagang tempe dengan cara yang jujur, 
muncul segelintir perajin tempe nakal.  Mereka menggunakan zat pewarna 
tekstil yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Tim sigi mencoba melacak 
kebenaran perajin tempe yang menggunakan zat pewarna tekstil. Salah 
satu perajin tempe yang konon pernah menggunakan pewarna tekstil tim 
Sigi dekati. Dari informasinya, tim Sigi mencari perajin tempe yang masih 
menggunakan pewarna tekstil dan berhasil. Berkat bantuan seorang 
narasumber tim Sigi, perajin itu bahkan bersedia mengungkap rahasia 
dapurnya membuat tempe yang dicurigai mengandung zat kimia 
berbahaya. Di sisi lain, tak bisa di pungkiri alasan perajin tempe 
menggunakan pewarna sebagai penarik dagangannya. Tempe yang diberi 
pewarna secara fisik lebih menarik lantaran biji kedelai terlihat cerah dan 
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Dari beberapa produsen tempe di Bendul Merisi Jaya Gang V 
Kecamatan Wonocolo  Surabaya semuanya adalah beragama Islam. Bagi 
produsen atau pedagang yang mempunyai latar belakang muslim, maka 
diperlukan adanya penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 
setiap aktifitas bisnisnya.  
Selanjutnya, untuk mengetahui bahwa nilai-nilai keislaman diantara 
produsen dan pedagang home industry tempe yang mempunyai 
background sebagai pedagang muslim, penulis akan menjelaskan tahapan 
analisis dalam penerapan etika bisnis Islam yang ada di home industry 
tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya, yaitu : 
1.  Analisa aspek produksi 
Penulis melakukan analisis terhadap aspek produksi di home industry 
tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya 
sebagai berikut : 
a. Peralatan produksi tempe 
Pertama, penulis melakukan observasi terhadap unsur-unsur 
peralatan pembuatan (produksi) tempe yang meliputi alat-alat yang 
digunakan untuk produksi, tempat produksi dan bahan baku. 
Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan, masing-masing 
peralatan seperti mesin penggiling, wadah tempe dan panci besar 
benar-benar digunakan dalam keadaan suci dan bersih sehingga 
produk hasil pembuatan tempe mempunyai kualitas dan bentuk 



































yang bersih dan halal, hal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip 
etika bisnis Islam. 
b. Bahan baku 
Dalam proses produksi tempe, bahan baku merupakan suatu hal 
yang penting dan mendasar. Sehingga perlu untuk diperhatikan 
agar mendapatkan  hasil yang mempunyai kualitas dan mutu 
terbaik. Penulis melakukan observasi terhadap bahan baku yang 
digunakan untuk memproduksi tempe. Berdasarkan observasi yang 
telah peneliti lakukan, bahan baku yang digunakan untuk 
pembuatan tempe adalah air, kedelai dan ragi. Para produsen tempe 
di Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya mempunyai langganan 
yang sama dalam hal pembelian kedelai, yakni kedelai import dari 
Amerika yang memiliki kualitas bagus untuk dijadikan tempe dan 
bebas dari bahan-bahan yang berbahaya seperti bahan pengawet.  
c. Proses produksi tempe 
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi mengenai proses 
pembuatan tempe. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan, proses produksi tempe dilakukan dengan baik dan benar 
seperti perendaman kedelai dengan air bersih, kedelai dicuci 
dengan air bersih dan suci hingga benar-benar bersih, kemudian 
kedelai direbus hingga mendidih dengan panci yang besar yang 
sebelumnya telah dibersihkan, lalu setelah mendidih kedelai 
diangkat dan direndam dengan air biasa, setelah itu kedelai digiling 



































dengan mesin penggiling yang bersih dan bebas dari kotoran-
kotoran dan selanjutnya kedelai diberi ragi dan dicetak dengan 
menggunakan plastik atau daun yang sebelumnya telah dibersihkan 
terlebih dahulu. 
2. Analisa aspek pemasaran 
Dalam aspek pemasaran, penulis melakukan observasi dalam 2 tahap, 
yakni : 
a. Produk penjualan tempe 
Setelah peneliti melakukan observasi dalam aspek produksi, 
selanjutnya peneliti melakukan observasi dalam aspek pemasaran 
khususnya mengenai produk penjualan tempe. Setelah 3-4 hari 
proses pembuatan tempe, tempe siap untuk dijual kepada 
konsumen. Para produsen menjual tempe di beberapa pasar di 
daerah Surabaya hingga Sidorjo. Produsen mulai menjual tempe 
pada pukul 02.00 pagi hingga 05.30. Mereka menjual tempe 
dengan sikap yang jujur dan ramah serta tidak ada unsur paksaan 
sehingga antara produsen dan konsumen sama—sama rela. Hal 
tersebut sesuai dengan prinsip etika bisnis menurut ajaran Islam 
yakni seorang pedagang harus bersikap jujur, adil dan ramah 
kepada konsumen. 
b. Metode dalam pemasaran 
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi tentang metode dalam 
pemasaran. Yakni para produsen menjual tempenya ke beberapa 



































pasar di daerah Surabaya dan Sidoarjo. Para produsen mempunyai 
tempat untuk jualan di tempat yang berbeda-beda sehingga 
persaingan antar mereka tidak menimbulkan iri satu sama lain 
karena telah mempunyai pelanggan di masing-masing tempat dan 
bisa saling membantu. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam Islam 
yakni persaingan antar sesama pedagang adalah persaingan yang 
sehat dan jauh dari permasalahan. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Al-Baqarah ayat 148 yakni : 
 اَهِيِّلَوُم َوُه ٌةَهْجِو ِّلُكِلَو  ۚ  ِتَار ْـَيْلْا اوُقِبَتْسَاف  ۚ  ُمُكِب ِتَْأي اُونوُكَت اَم َنَْيأ
 اًعي َِجَ ُ َّللَّا  ۚ  ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ٰىَلَع ََّللَّا َّْ ِإ (٥4٨)                        
[wa likulliw wij-hatun huwa muwallīhā fastabiqul-khairāt, 
aina mā takụnụ ya`ti bikumullāhu jamī’ā, innallāha ‘alā 
kulli syai`ing qadīr] 
”Bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”70 
Dalam suatu kegiatan ekonomi tentu akan berhubungan 
dengan etika bisnis. Etika bisnis diperlukan dalam kegiatan bisnis 
yang dilakukan seseorang karena keberhasilan usaha seseorang 
juga tergantung dengan penerapan etika bisnis yang dilakukan. 
salah satu filosofi yang menjadi dasar catatan untuk pelaku bisnis 
adalah bahwa aktifitas bisnis yang dilakukan oleh manusia tidak 
hanya dilakukan sesame manusia tetapi juga dilakukan antara 
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manusia dengan Allah, sehingga bisnis harus dilakukan dengan 
ketelitian dan kecermatan baik dalam proses awal memulai bisnis 
maupun dalam perjanjian-perjanjian bisnis.  
Diantara perilaku etika bisnis dalam perspektif Islam adalah 
sebagai berikut : 
1. Bersikap Jujur 
Kejujuran merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam setiap 
kegiatan bisnis. Masalah kejujuran tidak hanya merupakan kunci 
sukses seorang pelaku bisnis menurut Islam. Tetapi etika bisnis 
yang modern juga sangat menekankan pada prinsip kejujuran. 
Etika bisnis menjadi salah satu bentuk upaya membangun 
kepercayaan dan kepercayaan adalah dasar dari bisnis modern.  
Dalam kegiatan bisnis, untuk membangun kepercayaan antar 
manusia maka pedagang atau pelaku bisnis harus mampu berbuat 
jujur dan adil baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. 
Kejujuran ini dapat berupa menjelaskan kelebihan, kekurangan 
yang diketahui baik itu terlihat maupun tidak terlihat dan dalam 
praktik timbangan atau ukuran yang tidak membedakan antara 
kepentingan pribadi (pedagang) maupun orang lain (pembeli). 
Kejujuran ini dilakukan oleh para pedagang tempe di Bendul 
Merisi Jaya Gang V Surabaya. Yaitu, dimana tempe yang 
diproduksi adalah murni 100% menggunakan kedelai asli tanpa 
tambahan apapun. Selain itu, para pedagang menjelaskan kondisi 



































tempe baik tempe yang terlalu muda atau terlalu tua sehingga 
konsumen (pembeli) tidak kecewa dan merasa senang.  
2. Menjual barang yang baik mutunya 
Dalam proses produksi, bahan baku yang digunakan adalah 
bahan baku kedelai import dari luar negeri karena mempunyai 
kualitas yang lebih baik untuk dijadikan tempe. Dengan bahan 
baku serta pengolahan pembuatan tempe yang sangat hati-hati dan 
memperhatikan cuaca yang dapat mempengaruhi hasil produksi 
tempe, para produsen tempe mayoritas menjual tempe dengan mutu 
yang baik dan aman untuk dikonsumsi. Kebersihan tempat dan 
kualitas semua bahan untuk produksi sangat dijaga karena akan 
berpengaruh pada tempe yang akan dijual nantinya. Apabila bahan 
baku seperti kedelai mengalami kenaikan harga, maka para 
produsen akan tetap menggunakan kedelai tanpa campuran apapun 
seperti nasi kering dan jagung, hanya saja ukuran maupun harga 
akan berbeda dari pada umumnya.  
3. Menghindari sumpah  
Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
dikalangan para pedagang kelas bawah apa yang dikenal dengan 
obral sumpah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah 
dengan maksud untuk meyakinkan para pembeli bahwa 
dagangannya benar-benar berkualitas, dengan harapan agar orang 
terdorong untuk membeli.  



































Pedagang tempe dalam menjual tempenya tidak menggunakan 
sumpah karena menurut mereka dengan menggunakan sumpah 
adalah terlalu berlebihan dalam jual beli dengan masyarakat. 
Dengan tanpa menggunakan sumpah, jika orang sudah 
mempercayai maka akan dengan mudah menjual tempe setiap 
harinya. 
4. Tidak boleh berlebihan mengambil keuntungan 
Dalam kegiatan jual beli, dilarang mengambil keuntungan 
dengan menentukan harga yang tinggi melebihi ketentuan atau 
yang biasa berlaku di pasar. 
Pada kegiatan jual beli tempe, para pedagang menggunakan 
harga grosir atau lebih murah karena mereka menjual tempenya di 
mulai dari pukul 02.00 pagi sampai 05.30 sehingga bisa dilihat 
bahwa mereka mengambil keuntungan yang tidak banyak.  
5. Memperbanyak sedekah 
Dalam Al-qur’an telah dijelaskan bahwa seorang pedagang 
disunnahkan untuk memperbanyak sedekah untuk mengganti atau 
menebus kesalahan baik yang terlihat maupun tidak terlihat seperti 
melakukan sumpah, menyembunyikan kondisi barang yang cacat, 
melakukan penipuan harga dan akhlak yang kurang baik terhadap 
pedagang ataupun pembeli lain.  
Pedagang tempe di Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya tidak 
memberikan harga yang tinggi untuk penjualan tempe sehari-hari. 



































Sebagian dari mereka menyisihkan sebagian uang hasil penjualan 
tempe tersebut untuk kegiatan agama seperti yasinan rutin yang 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali dan untuk kegiatan agama 
dimasjid yang dekat dengan rumah para pedagang tempe. 
6. Mencatat hutang 
Dalam kegiatan bisnis, dianjurkan untuk mencatat setiap hasil 
transaksi dan jumlah hutang agar tidak lupa dan menjadi saksi 
untuk pelunasan orang yang mempunyai hutang.  
Dalam penjualan tempe, para pedagang mengaku bahwa ada 
pembeli atau pelanggan yang membeli tempe dengan cara 
berhutang, tetapi pembeli tersebut menjanjikan waktu untuk 
membayar hutangnya. Sehingga para pedagang harus menyediakan 
buku catatan khusus untuk pembeli yang berhutang.  
Berikut penerapan Etika Bisnis Islam di home industry tempe 
Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya : 
Tabel 4.1 Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam di Home 
Industry Tempe  
Variabel Praktik pada home industry Hasil penelitian 
Unity (Kesatuan) Prinsip ini belum sepenuhnya 
diterapkan oleh pemilik home 
industry tempe karena 
sebagian dari mereka tidak 
bisa melakukan sholat ketika 
terdengar adzan karena sedang 
proses produksi tempe dan 
merasa kesusahan apabila 
Prinsip ini belum 
benar-benar 
diterapkan oleh 
pemilik home industry 
tempe. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil 
wawancara dengan 
berbagai subjek. 




































terlebih dahulu karena dalam 
proses pembuatan harus 
benar-benar diperhatikan dari 
tahap awal hingga akhir 
Equilibrium 
(Keseimbangan) 
Para pemilik home industry 
tempe telah menerapkan 
prinsip ini, hal itu dapat dilihat 
dari sistem pemberian gaji 
atau upah kepada keluarga 
yang menjadi karyawannya, 
yakni sistem pemberian gaji 
yang tepat waktu sehingga 
keluarga yang menjadi 
karyawannya tidak komplain 
dan senang dalam bekerja 
setiap harinya 
Prinsip ini benar-
benar telah diterapkan 
oleh pemilik home 
industry tempe. Hal 
tersebut dibuktikan 





Para pemilik home industry 
tempe telah menerapkan 
prinsip ini, hal itu dapat dilihat 
dari kejelasan faktor halal 
dalam bahan-bahan yang 
digunakan untuk produksi 
sangat menjadi pertimbangan 
bagi para pemilik home 
industry karena tempe 
merupakan salah satu 
makanan yang sering 
dikonsumsi masyarakat.  
Prinsip ini benar-
benar telah diterapkan 
oleh pemilik home 
industry tempe. Hal 
tersebut dibuktikan 





Para pemilik home industry 
telah menerapkan prinsip ini, 
hal itu dapat dilihat dari 
Prinsip ini benar-
benar telah diterapkan 
oleh pemilik home 



































tanggungjawab pemilik atau 
produsen tempe dalam 
menanggapi komplain dari 
konsumen. Apabila konsumen 
komplain tentang kaulitas 
tempe yang berbeda dari 
biasanya maka produsen akan 
bertanggungjawab meskipun 
nanti omset yang didapatkan 
akan lebih kecil, karena itu 
merupakan salah satu bentuk 
etika mereka ketika 
menjalankan suatu bisnis. 
industry tempe. Hal 
tersebut dapat 





Pemilik home industry telah 
menerapkan prinsip ini, hal itu 
dapat dilihat dari sikap 
pemilik atau produsen yang 
memberikan informasi apa 
adanya kepada konsumen 
tentang produk tempe yang 
dijual saat itu agar tidak 
mengecewakan. 
Prinsip ini benar-
benar telah diterapkan 
oleh pemilik home 
industry tempe. Hal 
tersebut dibuktikan 





Dari hasil wawancara dengan beberapa produsen tempe Bendul 
Merisi Jaya Gang V Surabaya, dapat diketahui bahwa keterangan dari 
Bapak Sucipto mengenai kesejahteraan ekonomi dalam keluarga dapat 
dilihat dari kebutuhan keluarga yang dapat tercukupi setiap harinya. 
Seseorang yang mencari rezeki dengan cara halal dan sesuai dengan 
ajaran Islam akan mendapatkan keberkahan rezeki. Selain itu, apabila 
seseorang melakukan amal kebaikan maka janji Allah SWT akan 



































memberikan balasan berupa kehidupan yang baik di dunia dan akhirat. 
Kehidupan tersebut dapat diartikan sebagai kehidupan yang nyaman, 
aman, damai, tentram, rezeki yang luas dan bebas dari ras gelisah dan 
kesulitan. 
Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah 
SWT adalah salah satu tujuan terakhir dalam usaha produksi. Produksi 
tidak akan selalu menghasilkan keuntungan material. Ibadah seringkali 
tidak secara langsung memberikan keuntungan material. Meskipun 
dalam suatu usaha tidak menghasilkan keuntungan yang begitu besar 
akan tetapi apabila cara yang dilakukan adalah benar dan tidak 
bertentangan dengan jaran Islam maka akan dijauhkan dari kesulitan 
dan sebaliknya akan merasakan kesejahteraan dalam hidupnya.  
 





































A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil yang telah di dapatkan di lapangan dan telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis akan memaparkan 
kesimpulan dari penerapan dan peran etika bisnis Islam di Home Industry 
Tempe Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga. Maka dengan adanya analisa di atas 
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Home Industry Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo 
Surabaya dilihat dari aspek produksi dan aspek pemasaran telah 
menerapkan beberapa prinsip etika bisnis menurut ajaran Islam, 
diantaranya produsen tempe menggunakan bahan baku yang benar-
benar halal dan murni tanpa bahan campuran lain yang berbahaya, 
tempat produksi juga selalu dibersihkan ketika sebelum proses 
produksi di mulai hingga selesai, air yang digunakan adalah air yang 
benar-benar bersih dan suci karena air juga dapat berpengaruh terhadap 
kualitas mutu tempe yang dihasilkan. Selain itu, tiap produsen tempe 
mempunyai tempat jualan atau pasar yang berbeda-beda sehingga 
persaingan antar produsen adalah bentuk persaingan yang sehat.



































2. Etika bisnis Islam yang telah diterapkan di home industry tempe 
Bendul Merisi Jaya Gang V Kecamatan Wonocolo Surabaya telah 
memberikan hasil yang dapat membuat kebutuhan keluarga mereka 
terpenuhi dan mendapatkan kesejahteraan seperti merasakan 
ketentraman, memperbanyak rasa syukur serta meyakini bahwa setiap 
apa yang diperoleh dengan cara yang halal tentu akan mendatangkan 
keberkahan dan kemaslahatan. 
B. Saran 
Berdasarkan pada pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Masyarakat yang menjadi penjual atau produsen tempe khususnya 
Masyarakat Bendul Merisi Jaya Gang V Surabaya supaya tetap 
menggunakan bahan-bahan yang halal dan aman untuk dikonsumsi 
agar tidak membahayakan pembeli yang mengonsumsi tempe. 
2. Para produsen tempe sebaiknya tetap bersikap jujur dan ramah dalam 
menjual tempe kepada konsumen agar loyalitas antar produsen dan 
konsumen tetap terjaga. 



































Aedy, Hasan. Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam Sebuah  
 Studi Komparasi. Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011. 
Ahmad, Mustaq. Etika Bisnis Dalam Islam. Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001. 
Andrea, Anna. “Etika Bisnis Islam”, Etika Bisnis Ekonomi Islam. 12 Mei 2013. 
Arifin, Johan. Etika Bisnis Islami. Semarang : Walisongo Press, 2013. 
Arijanto, Agus. Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis. Jakarta : Raja Grafindo, 2012. 
Barroen, Faisal. Etika Bisnis Islam. Jakarta : Kencana, 2016. 
Beekun, Raffik Issa. Etika Bisnis Islami. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004. 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV Darus Sunnah,  
2017. 
Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. 
Fahrudin, Adi. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung : Refika Aditama,  
2012. 
Farid. Kewirausahaan Syariah. Depok: Kencana, 2017. 
Fauzia, Ika Yunia. Etika Bisnis dalam Islam. Jakarta : Penerbit Kencana  
Prenadamedia Group, 2013. 
Fitriani, Denis Ayu, Noviana Zulfa Rossi dan Santoso Slamet ”Membangun  
Perekonomian Indonesia Melalui Mahawira (Mahasiswa Wirausaha)  
Berbasis Ekonomi Kreatif”, Seminar Nasional Umpo,2018. 
Herdiansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba  
Humanika, 2011. 
Harahap, Nila Astuti. “Analisis Penerapan dan Dampak Etika Bisnis Islam  
Terhadap Kemajuan Bisnis Pada Supermarket De’ Halal Mart  
Yogyakarta” Skripsi— Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018. 
 
Indrawan, Rully dan R. Yaniawati Poppy. Metodologi Penelitian Kuantitatif,  
kualitatif, dan Campuran untuk Manajemen, Pengembangan, dan  
Pendidikan, Bandung: PT. Refika Aditama, 2017. 
Jakfar, Muhammad. Etika Bisnis. Depok: Penebar Plus, 2012. 

































Jaribah bin Ahmad al-Haritsi. Fikih Ekonomi Umar bin Khattab. Jeddah : Dar al- 
Andalus, 2003. 
Jubaedi, Sobari Ahmad, Gustiawati Syarifah. “Implementasi Etika Bisnis Islam  
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syriah Angkatan 2014  
Fakultas Agama Islam Universitas Ibn Khaldun Bogor)”, Jurnal Ekonomi  
Islam,  Vol. 9 No. 2, Juni 2018. 
Kasmir. Kewirausahaan. Jakarta : PT.Rajawali Press, 2013. 
Keraf, Sony. Etika Tuntutan Dan Relevansinya. Jakarta: Kannisius, 1998. 
Kumalasari, Arum Dyan. “Kewirausahaan”, Home Industri. 16 April 2011. 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja  
Rosdakarya, 2016. 
Mufraini, Muhammad Arief. Etika Bisnis Islam. Depok: Gramata Publishing,  
2011. 
Pambudi, Dwi Santosa. “Implementasi Etika Bisnis Islam di Industri Pengecoran  
Logam Batur, Ceper, Klaten”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2, Juni  
2017. 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  
 Jakarta: Balai Pustaka, 2005. 
Purnomo, Wawancara, Surabaya, 02 april 2019. 
Rivai, Veithzal. Islamic Business and Economic Ethics. Jakarta : PT Bumi  
Aksara, 2012. 
Saiman, Leonardus. Kewirausahaan. Jakarta : Salemba Empat, 2017. 
Salih, Wawancara, Surabaya, 04 April 2019. 
Salih, Wawancara, Surabaya, 08 Mei 2019. 
Sholahuddin, Muhammad. World Revolution With Muhammad. Sidoarjo: Mashun,  
2009.  
Sigit, Tri Hendro. Etika Bisnis Modern : pendekatan pemangku kepentingan.  
Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2012. 
Subandi, Bambang. Bisnis sebagai Strategi Islam. Surabaya : Pramedia, 2000. 
Sucipto, Wawancara, Surabaya, 04 april 2019. 

































Sucipto, Wawancara, Surabaya, 08 Mei 2019. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung : Alfabeta, 2016. 
Susanti, Evi. “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Usaha Mebel di CV. Jati  
Karya Palembang” Skripsi— UIN Raden Fatah Palembang, 2017. 
Susanto, Wawancara, Surabaya, 02 april 2019. 
Sujono, Wawancara, Surabaya, 04 april 2019. 
Syamsuddien, Darsyaf Ibnu Darussalam, Prototype Negeri Yang Damai.  
Surabaya: Media Idaman Press, 1994. 
Wahjusaputri, Shinta dan Siregar Ahmad Faisal “Kewirausahaan Berbasis  
Manajemen Strategik Bagi Wirausaha  Baru di Kecamatan Kebayoran  
Lama Utara, Jakarta Selatan”, Relawan Jurnal, ISSN 2615-2924 Volume 1  
2017. 
Wahyu Mijil Sampurno. “Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap  
 Kemajuan Bisnis Home Industry Di Era Global” Skripsi-- Universitas  
 Islam Indonesia, 2016. 
Wigati, Sri. Kewirausahaan Islam. Surabaya : UINSA Press, 2014. 
